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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Sejak lahir seseorang memiliki relasi atau hubungan yang mutlak dengan 
satuan sosialnya yaitu keluarga. Sebagai makhluk ciptaan Tuhan, 
sebenarnya potensi agama sudah ada setiap manusia sejak ia dilahirkan 
(Jalaluddin 2004:67). Keluarga merupakan kesatuan masyarakat yang 
terkecil, yang terdiri dari ayah, ibu dan anak-anaknya. Pada umumnya 
keluarga tersebut terdiri dari orang-orang yang saling berhubungan darah. 
Dalam setiap masyarakat pasti akan dijumpai keluarga inti (nuclear family), 
dimana keluarga inti tersebut merupakan unit terkecil dalam masyarakat 
sebagai wadah dalam proses pergaulan hidup.  
Keluarga berperan membina anggota-anggotanya untuk beradaptasi dengan 
lingkungan fisik maupun lingkungan budaya dimana ia berada, karena 
keluarga sebagai kesatuan dari orang-orang yang berinteraksi dan 
berkomunikasi yang menciptakan peranan-peranan sosial. Melalui keluarga 
anak remaja belajar mengenai nilai, peran sosial norma, Serta adat istiadat 
yang ditanamkan oleh orangtuanya.  
Mengasuh anak remaja, “agama” merupakan salah satu faktor yang penting, 
artinya bahwa ibadah, berdosa, berdoa, dan lain sebagainya merupakan 
dasar pembentukan perilaku seorang anak remaja. Agama dalam suatu 
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keluarga merupakan hal yang sangat sensitif, karena tidak jarang dalam satu 
keluarga, agama menjadi landasan berpijak atau menjadi barometer dalam 
bertindak dalam kehidupan sehari-hari. Orangtua menyadari betul akan 
pentingnya agama dalam keluarga, karena agama merupakan pedoman 
hidup. Sehingga dengan menerapkan sistem pola asuh yang tepat terhadap 
anak remaja maka penyerapan nilai-nilai agama oleh anak remaja akan 
berjalan secara optimal.  
Mengasuh anak remaja orangtua perlu melakukan berbagai sosialisasi dalam 
memberikan pengertian tentang nilai dan berbagai aturan-aturan lainnya 
berkaitan dengan agama ini. Proses berkaitan dengan belajar kebudayaan 
dalam hubungan dengan sistem sosial. Dalam proses itu seorang individu 
dari masa anak-anak hingga masa tuanya belajar pola-pola tindakan dalam 
interaksi dengan segala macam individu sekelilingnya yang menduduki 
beraneka macam peranan sosial yang mungkin ada dalam kehidupan sehari-
hari (Koentjaraningrat 2009:186).  
Sosialisasi agama adalah proses individu-individu untuk memeluk agama 
yang dipilihnya dan meyakini akan satu ketentuan yang merujuk pada 
keyakinan akan kebenaran. Untuk memahami perkembangan agama pada 
tingkat individu-individu, kita harus mengetahui bagaimana masyarakat 
memahami suatu agama, bagaimana mereka berubah, dan bagaimana 
pandangan mereka tentang dalam keluarga.  
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Proses sosialisasi agama terhadap anak remaja sangat dipengaruhi oleh 
sistem pola pengasuhan yang di terapkan oleh orangtua terhadap anaknya, 
dimana proses pewarisan pengetahuan mengenai agama baik itu nilai, 
norma, dan berbagai aturan-aturan yang terkandung didalam agama itu 
dapat dilihat melalui sistem pola pengasuhan anak remaja yang diterapkan 
orangtua. Peran orangtua akan mendominasi terhadap keyakinan agama dan 
perjalanan hidup anak-anak remajanya. terutama tentang informasi-informasi 
penting dalam kehidupan sosial mereka yang berpengaruh terhadap 
keyakinan dan pehamanan tentang pentingnya agama. 
Pola asuh anak remaja tidak sama bentuknya pada setiap suku, bahkan 
keluarga, karena hal ini sangat dipengaruhi oleh faktor budaya, latar 
belakang pendidikan, mata pencaharian, keadaan ekonomi, dan adat-istiadat 
dari orang tua. Dengan kata lain, pola pengasuhan anak remaja pada 
keluarga petani tentunya akan berbeda dengan pola pengasuhan anak 
remaja dalam keluarga yang bukan petani demikian pula dengan pola 
pengasuhan anak remaja pada keluarga yang memiliki keyakinan agama 
Kristen/Katolik, akan berbeda pula dengan pola pengasuhan anak remaja 
pada keluarga yang menganut satu keyakinan agama Islam. Proses 
internalisasi adalah proses panjang sejak seorang individu dilahirkan sampai 
ia hampir meninggal. Individu belajar menanamkan dalam kepribadiannya 
segala perasaan, hasrat, nafsu, dan emosi yang diperlukan sepanjang 
hidupnya. 
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Di Dalam Islam diajarkan, keluarga atau rumah tangga adalah sebuah 
lembaga yang pada mulanya dimaksudkan sebagai wahana untuk 
mewujudkan kehidupan yang tentram, aman damai, sejahtera dalam suasana 
cinta dan kasih sayang di anatara mereka yang ada didalamnya. Sepasang 
suami-istri seharusnya dapat menemukan ketenangan jiwa, kepuasan batin, 
dan gairah cinta bersama di dalam rumahnya. Melalui suasana kehidupan 
seperti, sangat mungkin bagi mereka (suami dan istri) untuk biasa melakukan 
kerja-kerja yang bergairah dan produktif. Pada sisi lain, anak-anak yang  
hidup bersama mereka, seharusnya mendapatkan perhatian yang sungguh-
sungguh. Mereka perlu mendapatkan kasih sayang yang sepenuhnya dari 
kedua ibu bapaknya. Suasana semacam ini akan dapat menumbuhkan 
kepribadian mereka sehingga menjadi anak-anak remaja yang baik dan 
saleh. 
Seperti dijelaskan dalam Q.S Al balad: (10-20), dan Q.S Asy Syams: (8-15), 
baik buruknya anak itu sangat berkaitan erat dengan pembinaan dan 
pendidikan agama Islam dalam keluarga, masyarakat, lembaga pendidikan 
agama dan sosial. Pendidikan Islam yang baik akan melahirkan anak yang 
baik dan agamis. Sebaiknya anak yang tanpa pendidikan agama, akan 
terbina menjadi anak atau manusia yang hidup tanpa aturan-aturan yang 
diberikan oleh Allah Penciptanya, kepada manusia. 
      Pola pendidikan anak remaja di pesantren Hidayatullah, mempunyai pola 
praktik yang sangat menarik untuk di teliti karena dimana pola praktik ini 
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berbeda dengan pola praktik pendidikan yang di laksanakan di sekolah-
sekolah pada umumnya. Di dalam pesantren melakukan sistem 
pembelajaran di mana pada habis sholat subuh pada santri biasa langsung 
memulai kegiatan-kegiatan yang sudah ditetapkan oleh pondok pesantren 
tersebut, di antaranya penyetorah hafalan dan kultum subuh. 
Pendidikan agama sejak dini yang diajarkan oleh orangtua kepada sang anak 
remaja adalah kunci penting baginya dalam menciptakan masa depan yang 
nantinya mereka jalani. Beberapa hal yang tergambarkan inilah yang 
membuat saya tertarik untuk mengangkat kajian tentang peran keluarga 
dalam pendidikan anak remaja berbasis Islam di Mamuju yang diberi judul 
“POLA PENDIDIKAN ANAK REMAJA BERBASIS ISLAM: STUDI KASUS 
PONDOK PESANTREN HIDAYATULLAH DI KOTA MAMUJU 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pada latar belakang di atas maka penulis membuat rumusan 
masalah dalam tiga pertanyaan penelitian yakni sebagai berikut : 
1. Bagaimana peran keluarga dan guru dalam mendidik anak remaja 
yang berbasis Islam di sekolah Pesantren? 
2. Bagaimanapola-pola praktik pendidikan berbasis Islam berlangsung 
dalam keluarga dan sekolah pesantren? 
3. Sejauh mana efektifitas pola pendidikan tersebut dan apa kendala-
kendalanya 
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian sebagai berikut : 
a. Menjelaskan  peran keluarga dalam mendidik anak remaja berbasis 
Islam di kota mamuju. 
b. Mendeskripsikan pola-pola praktik pendidikan berbasis Islam 
berlangsung dalam keluarga. 
c. Menjelaskan efektifitas pola pendidikan dan apa kendala-kendalanya. 
2. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat penelitian sebagai berikut : 
a. Manfaat Akademis, dimana dapat memberikan gambaran 
pengetahuan tentang pola pendidikan anak remaja berbasis islam di 
Kota Mamuju. 
b. Sebagai bahan referensi pelengkap dalam pengembangan ilmu 
pengetahuan serta melengkapi sumber informasi atau sumber pustaka 
bagi penelitian selanjutnya. 
D. Penelitian Terdahulu 
Peneltian-penelitian terdahulu yang pernah dilakukan oleh beberapa orang. 
Antara lain Siti Nilna Faizah (2014) dengan judul Pendidikan Moral Remaja 
dalam keluarga single parent Di desa Klepu Kecamatan Pringapus 
Kabupaten Semarang. Fokus Penelitian ini tentang bagaimana metode yang 
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digunakan single parent dalam mendidik moral remaja desa Klepu 
Kecamatan Pringapus Kabupaten Semarang. 
Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Sutrisno (2012) yang berjudul Peranan 
Orangtua Muslim Dalam Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam Pada Anak-
anak didusun Kerugmunggang Desa Majaksingi Kecamatan Borobudur 
Kabupaten Magelang. Dengan fokus penelitian ini adalah Bagaimana 
pandangan oraangtua terhadap pendidikan Agama Islam anak remaja. 
Bagaimana pelaksanaan pendidikan agama Islam remaja disekepan mendut 
mungkid magelang. Selanjutnya bagaimana pengamalan agama anak remaja 
di desa Sikepan Mendut Mungkin Magelang terhadap pendidikan agama 
Islam berjudul Pendidikan Seks Dalam Keluarga Bagi Anak Usia Remaja. 
Lokasi penelitian ini di Kelurahan Mangggala. Dengan fokus penelitian 
Bagaimana pola pendidikan seks bagi anak usia remaja oleh keluarga 
berpendidikan rendah. Dan bagaimana kendala dan penyelesaian masalah 
dalam pendidikan seks bagi anak usia remaja. 
Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Anang Fared Wahyudi(2008)  Dengan 
fokus Hubungan Antara Pendidikan Agama Islam Dalam Keluarga Dengan 
Kenakalan Remaja Pada Siswa SMA AL Islam 3 Surakarta Tahun Pelajaran 
2007/2008. Fokus penelitian ini Bagaimana pendidikan agama yang 
diperoleh dalam keluarga dan kenakalan remaja pada siswa SMA Al Islam 3 
Surakarta tahun pelajaran 2007\2008. Dan adakah hubungan antara 
21 
 
pendidikan agama dalam keluarga dengan kenakalan remaja pada siswa 
SMA Al Islam Surakarta tahun pelajaran 2007/2008. 
E. Kerangka Konseptual 
1. Konsep Pendidikan 
Pendidikan secara sederhana, dapat merujuk pada Kamus Besar Bahasa 
Indonesia (KBBI). Pendidikan menurut Kamus Besar bahasa Indonesia, 
merupakan proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau 
kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya 
pengajaran dan pelatihan. Dari pengertian kamus terlihat bahwa melalui 
pendidikan :  
1) Orang mengalami pengubahan sikap dan tata laku.  
2) Orang berproses menjadi dewasa, menjadi matang dalam sikap dan tata 
laku. 
3) Proses pendewasaan ini dilakukan melalui upaya pengajaran dan 
pelatihan.  
Dari Kamus Besar Bahasa Indonesia tersebut juga dipahami bahwa 
pendidikan merupakan proses, cara, dan perbuatan mendidik. Selain itu 
beberapa ahli juga mengemukakan pengertian tentang  pendidikan.   Secara 
alternatif pendidikan didefinisikan sebagai usaha sadar yang dilakukan oleh 
keluarga, masyarakat dan pemerintah, melalui kegiatan bimbingan, 
pengajaran atau latihan yang berlangsung di sekolah dan luar sekolah 
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sepanjang hayat untuk mempersiapkan peserta didik agar dapat memainkan 
peranan dalam berbagai lingkungan secara tepat di masa yang akan datang. 
Pendidikan adalah pengalaman-pengalaman belajar yang memiliki program-
program dalam pendidikan formal, nonformal ataupun informal di sekolah 
yang berlangsung seumur hidup yang bertujuan mengoptimalisasi 
pertimbangan kemampuan-kemampuan individu agar dikemudian hari dapat 
memainkan peran secara tepat. 
Sekolah adalah institusi sosial yang didirikan oleh masyarakat untuk 
melaksanakan tugas-tugas pendidikan kepada generasi muda. Dalam 
konteks ini pendidikan dimaknai sebagai proses untuk memanusiakan 
manusia untuk menuju kepada kemanusiaannya yang berupa pendewasaan 
diri. Melalui pendidikan disemaikan pola pikir, nilai-nilai, dan norma-norma 
masyarakat dan selanjutnya ditransformasikan dari generasi ke generasi 
untuk menjamin keberlangsungan hidup sebuah masyarakat. 
Dalam konteks sekolah sebagai lembaga yang melaksanakan transformasi 
nilai-nilai budaya masyarakat, terdapat tiga pandangan untuk menyoal 
hubungan antara sekolah dengan masyarakat, yakni perenialisme, 
esensialisme dan progresivisme. Pandangan perenialisme, sekolah bertugas 
untuk mentransformasikan seluruh nilai-nilai yang ada dalam masyarakat 
kepada setiap peserta didik, agar peserta didik tidak kehilangan jati diri dan 
konteks sosialnya. Esensialisme melihat tugas sekolah adalah menyeleksi 
nilai-nilai sosial yang pantas dan berguna untuk ditransformasikan pada 
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peserta didik sebagai persiapan bagi perannya di masa depan. Peran 
sekolah yang lebih maju ada pada progresivisme yang menempatkan 
sekolah sebagai agen perubahan (agent of change) yang tugasnya adalah 
mengenalkan nilai-nilai baru kepada peserta didik yang akan mengantarkan 
peran mereka di masa depan.  
      Menurut Hoy dan Kottnap dalam Gatot Harmanto (2008) terdapat 
sejumlah nilai budaya yang dapat ditransformasikan sekolah kepada diri 
setiap peserta didik agar mereka dapat berperan secara aktif dalam era 
global yang bercirikan persaingan yang sangat ketat (high competitiveness), 
yakni: (1) nilai produktif, (2) nilai berorientasi pada keunggulan (par 
excellence), dan (3) kejujuran. Nilai yang berorientasi pada keunggulan 
adalah identik dengan motivasi berprestasi seseorang. Moral kejujuran 
adalah moral universal, moral yang dijunjung tinggi oleh bangsa-bangsa 
modern dan beradab. Bangunan masyarakat yang sehat adalah yang 
didasarkan atas nilai-nilai kejujuran. Kejujuran pada gilirannya akan 
menumbuhkan kepercayaan (trust), dan kepercayaan merupakan salah satu 
unsur modal sosial. Untuk itu tugas pendidikan adalah menanamkan nilai-
nilai kejujuran kepada setiap komponen di dalamnya, baik itu siswa, staff 
guru maupun komponen lainnya. Pendidikan anti korupsi adalah pendidikan 
yang berkaitan dengan caracara untuk menanamkan nilai-nilai kejujuran pada 
diri peserta didik melalui serangkaian cara dan strategi yang bersifat edukatif. 
Pendidikan mempunyai makna yang lebih luas dari pembelajaran, tetapi 
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pembelajaran merupakan sarana yang ampuh dalam menyelenggarakan 
pendidikan. Jadi pembelajaran merupakan bagian dari pendidikan. 
Pendidikan sebagai usaha sadar yang dilakukan oleh keluarga, masyarakat 
dan pemerintah melalui kegiatan bimbingan, pembelajaran, dan atau latihan 
yang berlangsung di sekolah dan di luar sekolah. Usaha sadar tersebut 
dilakukan dalam bentuk pembelajaran di kelas, dimana ada pendidik yang 
melayani para siswanya melakukan kegiatan belajar, dan pendidik menilai 
atau mengukur tingkat keberhasilan belajar siswa tersebut dengan prosedur 
yang telah ditentukan. Proses pembelajaran merupakan proses yang 
mendasar dalam aktivitas pendidikan di sekolah. Dari proses pembelajaran 
tersebut siswa memperoleh hasil belajar yang merupakan hasil dari suatu 
interaksi tindak belajar yaitu mengalami proses untuk meningkatkan 
kemampuan mentalnya dan tindak mengajar yaitu membelajarkan siswa. 
2. Konsep Lingkungan Pendidikan  
a. Lingkungan Pendidikan Keluarga 
Keluarga merupakan lingkungan pendidikan yang pertama dan utama bagi 
manusia karena manusia pertama kalinya memperoleh pendidikan di 
lingkungan ini sebelum mengenal lingkungan pendidikan yang lainnya. Selain 
itu manusia mengalami proses pendidikan sejak lahir bahkan sejak dalam 
kandungan. Pendidikan keluarga disebut sebagai pendidikan utama karena di 
dalam lingkungan ini segenap potensi yang dimiliki manusia terbentuk dan 
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sebagian dikembangkan. Pendidikan keluarga dapat dibedakan menjadi 2 
yaitu pendidikan prenatal (pendidikan dalam kandungan) dan pendidikan 
postnatal (pendidikan setelah lahir).  
      Pendidikan prenatal (pendidikan dalam kandungan) diyakini merupakan 
pendidikan untuk pembentukan potensi yang akan dikembangkan dalam 
proses pendidikan selanjutnya. Wujud praktek pendidikan prenatal cenderung 
dipengaruhi oleh praktik – praktik budaya seperti doa untuk si janin, mitoni, 
neloni, sirikan, dll. Sedangkan, pendidikan postnatal (pendidikan setelah 
lahir) yaitu pendidikan yang diberikan kepada si anak setelah lahir dengan hal 
– hal yang akan bermanfaat dan berguna dalam hidupnya. Wujud praktek 
pendidikan postnatal yaitu cenderung pada pendidikan karakter dan perilaku 
dari individu tersebut. 
Dasar tanggung jawab keluarga terhadap pendidikan anaknya yang pertama 
meliputi motivasi cinta kasih yang menjiwai hubungan orangtua dengan anak. 
Cinta kasih ini akan mendorong sikap dan tindakan untuk menerima 
tanggung jawab dan mengabdikan hidupnya untuk sang anak. Yang kedua 
yaitu motivasi kewajiban moral orangtua terhadap anak. Tanggung jawab 
moral ini meliputi nilai – nilai religious spiritual untuk memelihara martabat 
dan kehormatan keluarga. Serta tanggung jawab sosial sebagai bagian dari 
keluarga yang pada gilirannya juga akan menjadi bagian dari masyarakat 
b. Lingkungan Pendidikan Sekolah 
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Seiring dengan perkembangan peradaban manusia, orang merasa tidak 
mampu lagi untuk mendidik anaknya. Pada masyarakat yang semakin 
komplek, anak perlu persiapan khusus untuk mencapai masa kedewasaan. 
Persiapan ini perlu waktu, tempat dan proses yang khusus. Dengan demikian 
orang perlu lembaga tertentu untuk menggantikan sebagian fungsinya 
sebagai pendidik. Lembaga ini dalam perkembangannya lebih lanjut dikenal 
sebagai sekolah. Sekolah merupakan sarana yang secara sengaja dirancang 
untuk melaksanakan pendidikan. Salah satu alternatif yang mungkin 
dilakukan di sekolah untuk melaksanakan kebijakan nasional adalah secara 
bertahab mengembangkan sekolah menjadi suatu tempat pusat latihan 
(training centre) manusia Indonesia di masa depan.  
Dengan kata lain, sekolah sebagai pusat pendidikan adalah sekolah yang 
mencerminkan masyarakat yang maju karena pemanfaatan secara optimal 
ilmu pengetahuan dan teknologi, tetapi tetap berpijak pada ciri ke 
Indonesiaan. Dengan demikian, pendidikan di sekolah  secara seimbang dan 
serasi bias mencakup aspek pembudayaan, penguasaan pengetahuan, dan 
pemilik keterampilan peserta didik. Selain itu, sekolah juga telah mencapai 
posisi yang sangat sentral dan belantara pendidikan manusia. Sekarang 
sekolah tidak lagi berfungsi sebagai pelengkap pendidikan kelurga tetapi 
merupakan kebutuhan. Hal itu disebabkan karena pendidikan berimbas pada 
pola pikir ekonomi yaitu efektivitas dan efisiensi yang merupakan ideologi 
dalam pendidikan.  
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Dasar tanggung jawab sekolah akan pendidikan meliputi tanggung jawab 
formal kelembagaan (sesuai ketentuan dan perundangan pendidikan yang 
berlaku), tanggung jawab keilmuan (isi, tujuan dan jenjang pendidikan yang 
dipercayakan padanya oleh masyarakat dan pemerintah), tanggung jawab 
fungsional (tanggung jawab profesi berdasarkan ketentuan jabatannya). 
Terdapat empat macam pengaruh pendidikan sekolah terhadap 
perkembangan masyarakat, yaitu: 
1. Mencerdaskan kehidupan masyarakat  
2. Membawa pengaruh pembaharuan bagi perkembangan  masyarakat  
3. Mencetak warga masyarakat yang siap dan terbekali bagi  
4. Kepentingan kerja di lingkungan masyarakat Melahirkan  sikap-sikap 
positif dan konstruktif bagi warga masyarakat,  sehingga tercipta 
integrasi sosial yang harmonis ditengah- tengah masyarakat 
c. Lingkungan Pendidikan Masyarakat 
Selanjutnya, manusia dalam bekerja dan hidup sehari-hari akan selalu 
berupaya memperoleh manfaat dari pengalaman hidupnya itu untuk 
meningkatkan dirinya. Dengan kata lain, manusia berusaha mendidik dirinya 
sendiri dengan memanfaatkan sumber-sumber belajar yang tersedia di 
masyarakatnya dalam bekerja, bergaul, dan sebagainya. Ada 5 pranata 
sosial (social institutions) yang terdapat di dalam lingkungan social atau 
masyarakat yaitu : 
1. Pranata pendidikan bertugas dalam upaya sosialisasi 
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2. Pranata ekonomi bertugas mengatur upaya pemenuhan Kemakmuran 
3. Pranata politik bertugas menciptakan integritas dan stabilitas 
masyarakat 
4. Pranata teknologi bertugas menciptakan teknik untuk mempermudah 
manusia  
5. Pranata moral dan etika bertugas mengurusi nilai dan penyikapan 
dalam pergaulan   masyarakat 
      Akhir–akhir ini sekolah dinilai terjadi kesenjangan dengan masyarakatnya. 
Sekolah dianggap cenderung arogan terhadap masyarakatnya sedangkan 
masyarakat kurang peduli terhadap sekolah. Dalam banyak hal sekolah 
dinilai telah tertinggal dari masyarakatnya dan kini banyak sekolah yang 
belajar dari masyarakat. Hal ini karena berbagai inovasi seperti dalam hal 
teknologi terlebih dahulu terjadi di masyarakat daripada sekolah. Dan hal ini 
tentu sangat wajar karena sekolah hanya salah satu pranata yang ada dalam 
masyarakat  diantara empat pranata yang lain. Selain itu, masyarakatlah 
yang memiliki berbagai sumber daya yang memungkinkan untuk 
mengembangkan berbagai inovasi. 
3. Konsep Pendidikan Berbasis Islam  
a. Pengertian Pendidikan Islam 
Pendidikan Islam secara bahasa adalah tarbiyah Islamiyah. Sedangkan 
secara terminologi ada beberapa istilah tentang pendidikan Islam diantaranya 
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:Pendidikan Agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam 
menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati hingga 
mengimani, bertaqwa, dan berakhlak mulia dalam mengamalkan ajaran 
agama Islam dari sumber utamanya kitab suci Al Quran dan Hadits, melalui 
kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan, serta penggunaan pengalaman. 
Dibarengi tuntunan untuk menghormati penganut agama lain dalam 
hubunganya dengan kerukunan antar ummat beragama dalam masyarakat 
hingga terwujud. 
Zuhairini dalam bukunya Filsafat Pendidikan Islam (1995:152) 
mengemukakan bahwa “Pendidikan Islam adalah usaha yang diarahkan 
kepada pembentukan kepribadian anak sesuai dengan ajaran Islam atau 
sesuatu upaya dengan ajaran Islam, memikir, merumuskan dan berbuat 
berdasarkan nilai- nilai Islam, serta bertanggungjawab sesuai dengan nilai-
nilai Islam”. 
Sedangkan menurut (Azzumardi Azra) pendidikan Islam merupakan suatu 
proses pembentukan individu berdasarkan ajaran-ajaran Islam yang 
diwahyukan Allah kepada Muhammad Saw. Melalui proses yang mana 
individu dibentuk agar dapat mencapai derajat yang tinggi sehingga ia 
mampu menunaikan tugasnya sebagai kholifah di muka bumi yang dalam 
kerangka lebih lanjut mewujudkan kebahagiaan dunia dan akhirat. 
Dari pandangan ini, dapat dikatakan bahwa pendidikan Islam bukan sekedar 
transfer knowledge tetapi lebih merupakan suatu sistem yang ditata di atas 
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pondasi keimanan dan kesalehan, yaitu suatu sistem yang terkait secara 
langsung dengan Tuhan. 
Di Indonesia pendidikan Islam memiliki begitu banyak model pengajaran, baik 
yang berupa pendidikan sekolah, maupun pendidikan non-formal seperti 
pengajian, arisan dan sebagainya. Untuk institusi pendidikan lembaga formal 
dewasa ini adalah sekolah dan madrasah. 
Madrasah adalah salah satu lembaga pendidikan Islam yang ada di 
Indonesia. Tidak diketahui secara pasti sejak kapan istilah madrasah ini 
digunakan untuk satu Jenis pendidikan Islam di Indonesia, meskipun 
demikian, madrasah sebagai satu sistem pendidikan Islam berkelas dan 
mengajarkan sekaligus ilmu-ilmu keagamaan dan non keagamaan sudah 
tampak sejak awal abad 20, walaupun pada saat itu sebagian di antara 
lembaga-lembaga pendidikan itu masih menggunakan istilah school 
(sekolah). 
Dari beberapa pengertian pendidikan Islam diatas, dapat penulis simpulkan 
bahwa pendidikan Islam diharapkan menghasilkan manusia yang berguna 
bagi dirinya (shohih li nafsihi) dan orang lain (sholih li ghoirihi). Serta 
membentuk kepribadian seseorang menjadi insan ulul kamil, artinya manusia 
yang utuh rohani dan jasmani, dapat hidup berkembang secara wajar dan 
normal. 
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Jadi, dapat diutarakan bahwa konsepsi pendidikan model Islam, paradigma 
pendidikan Islam tidak hanya pada sebagai upaya pencerdasan semata, 
tetapi juga penghambaan diri kepada Tuhannya. 
b. Tujuan Pendidikan Islam 
Tujuan pendidikan Islam harus sinkron dengan tujuan agama Islam, yaitu 
berusaha mendidikan individu mukmin agar tunduk, bertaqwa, dan beribadah 
dengan baik kepada Allah, sehingga memperoleh kebahagiaan didunia dan 
akhirat. 
      Nur Uhbiyatidalam bukunya: Ilmu pendidikan Islam: (1995:28):  
mengutarakan tentang tujuan pendidikan Islam “Tujuan pendidikan Islam 
adalah perubahan yang di ingini yang diusahakan dalam proses pendidikan 
atau usaha pendidikan untuk menyampaikannya, baik dalam tingkah laku 
individu, dari kehidupan pribadinya atau kehidupan masyarakat., serta pada 
alam sekitar dimana individu itu hidup atau pada proses pendidikan itu sendiri 
dan proses pengajaran sebagai suatu kegiatan asasi dan sebagai proporsi di 
antara profesi asasi dalam masyarakat." 
Pendidikan Islam diadakan tidak lain untuk penyempurnaan akal dan 
jasmani. Seseorang akan mengalami perubahan, yang sebelumnya belum 
pernah merasakannya. Allah memberikan kepada manusia sesuatu 
kelebihan yang tidak diberikan kepada orang lain. Manusia mempunyai suatu 
akal yang dapat digunakan untuk berfikir, bagaimana melestarikan alam dan 
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lingkungan, bagaimana membantu temannya yang sedang mengalami 
kesusahan. Dengan akal kita dapat membuka cakrawala. Oleh karenanya 
Allah selalu mengingatkan kita untuk selalu memikirkan ciptaannya. Hal ini 
sesuai dengan arti ayat Allah berupa : “apakah kamu tidak berfikir, apakah 
kamu tidak berakal”. 
Dengan demikian, pendidikan yang ideal adalah yang memerhatikan dimensi 
realitas, kapasitas, potensi fisik, intelektual dan spiritual dari peserta didik 
yang seimbang. Untuk itu diperlukan sebuah perangkat pendidikan yang 
memenuhi unsure-unsur tersebut. Mulai dari guru, lingkungan sekolah dan 
kesiapan mental peserta didik, hingga program-program yang akan 
dijalankan. 
c. Konsep Pendidikan Berbasis Al-Qur’an 
Sebagai landasan untuk tujuan yang benar-benar atas dasar keimanan dan 
ketakwaan, sudah selayaknya pendidikan Islam diupayakan dan 
diselenggarakan dengan maksud lillahi Ta’ala, karena dalam rangka mencari 
Ridlo Allah, sehingga banyak yang mengatakan bahwa mencari ilmu atau 
yang berjuang dalam keilmuan merupakan “jihad fi sabilillah,” jadi para 
penyelenggara pendidikan harus mempunyai pilar kuat tentang keyakinan ini. 
Dengan demikian dibutuhkan landasan ideologis dan filosofis untuk 
membangun  pendidikan Islam, dengan merujuk kepada Al-Qur‟an 
sebagaiman Abdurahman Mas‟ud menyampaikan gagasanya “Ajaran 
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Iqra  adalah satu seruan pencerahan intelektual yang telah terbukti dalam 
sejarah mampu mengubah peradaban manusia dari masa kegelapan. 
Memahami pada dataran prakteknya memang sering dijumpai  hambatan dan 
rintangan, tapi  jika niat lurus dan niat beribadah itu telah tertanam maka hal 
sesulit apapun akan terasa mudah, sebagaimana para guru ngaji yang masih 
kental dengan tradisi-tradisi demikian, sehingga tak heran jika mereka 
mengajar santri-santrinya tanpa dibayar materi sedikitpun mereka tetap 
istiqamah, filsafat ikhlas seperti  ini merupakan ke-khasan dan kekayaan 
pendidikan Islam yang tidak terdapat pada gaya dan sistem pendidikan 
manapun didunia. yang mana dari dulu sistem pendidikan ini dilestarikan oleh 
para ulama dan cendekia muslim dalam mengajarkan Ilmunya dengan niat 
lillahi Ta‟ala. 
Merupakan suatu keharusan bahwa setiap usaha, kegiatan dan tindakan 
yang disengaja untuk mencapai tujuan harus mempunyai dasar sebagai 
tempat berpijak yang kuat, begitu juga dengan Pendidikan Islam, sebagai 
usaha untuk membentuk manusia yang berkepribadian baik harus 
mempunyai dasar sistemik yang baik dan benar-benar tepat sesuai asas-
asas Islam. Dalam aktivitas Pendidikan Islam yang baik dalam penyusunan 
konsep teoritis maupun dalam pelaksanaan operasionalnya harus memiliki 
dasar kokoh berdasarkan ajaran-ajaran Islam. Hal ini dimaksudkan agar yang 
terlingkupi dalam pendidikan Islam mempunyai keteguhan dan keyakinan 
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yang tegas sehingga prakteknya tidak kehilangan arah dan mudah dalam 
menanamkan visi dan misinya. 
Pendidikan Islam merupakan media  untuk mempengaruhi orang lain ke arah 
kebaikan agar dapat hidup lebih baik sesuai ajaran Islam dan mentaati 
semua yang diperintahkan Allah dan menjauhi semua yang dilarang oleh 
Allah, dengan kesadaran insani yang tertanam kuat dengan aspek keilmuan, 
sehingga hasilnya bukan sekedar taat buta, tapi penghambaan yang 
berdasarkan keilmuan, semua yang dilakukan  dalam ruang lingkup 
peraturan Allah, sehingga dasar dari pendidikan Islam itu sendiri  tiada lain 
ialah sumber ajaran Islam yaitu Al-Qur‟an dan Hadits, hal ini sejalan dengan 
ungkapan yang dipaparkan oleh Ahmad Tafsir, beliau memberikan komentar 
tentang dasar pendidikan Islam dengan ungkapan “Karena pendidikan 
mempunyai posisi yang penting dalam kehidupan manusia maka wajarlah 
orang Islam menempatkan Al-Qur‟an, Hadist dan akal sebagi 
dasarnya.”Pendapat Ahmad Tafsir tersebut sangat logis, karena falsafah dan 
dasar dari pendidikan Islam, tiada lain Islam itu sendiri, untuk sedikit 
menggambarkan alasan kenapa Al-Qur‟an dan Hadist menjadi landasan 
utama pendidikan Islam, dengan pertimbangan sebagai berikut: 
Dikarenakan landasan utama dan holistik ajaran Islam yaitu Al-Qur‟an, maka 
dalam mengembangkan sayap pendidikan Islam harus bisa menerjemahkan 
wahyu Tuhan tersebut secara cerdas ke dalam bahasa manusia, agar Al-
Qur‟an bisa lebih kontekstual dengan keadaan zaman, karena Al-Qur‟an 
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memuat ajaran yang lengkap dalam berbagai aspek,Sebagaimana para 
mufassir mengemukakan bahwa Al-Qur‟an merupakan sumber ajaran yang 
tak lekang oleh waktu maka, dengan kata lain bahwa ajaran-ajaran yang 
termaktub  didalamnya sudah dipastikan memuat ajaran yang universal, 
kalaupun ada ayat-ayat yang sifatnya temporal itu harus bisa diterjemahkan 
secara subtantif.  
Sehingga pendidikan Islam seharusnya ketika mengalami kemunduran dan 
pudarnya sinergitas dalam dataran praktis harus dikembalikan kepada dasar 
pendidikan Islam yaitu asas-asas Islam sebagaimana yang digariskan Al-
Qur‟an, sebagaimana ungkapan HM.Arifin mengenai Al-Qur‟an bahwa Al-
Qur‟an mengandung dan membawa nilai-nilai yang membudayakan 
manusia,hampir dua pertiga ayat-ayat Al-Qur‟an mengandung motivasi 
kependidikan bagi umat manusia. 
d. Konsep Pendidikan Berbasis Hadist 
Selain Al-Qur‟an dalam Islam untuk menentukan hukum dan rujukan pola 
kehidupan juga menggunakan hadits  nabi, karena hadits dalam posisinya 
sebagai sumber kedua sekaligus bentuk tafsir dan penjelasan  terhadap Al-
Qur‟an. Terlebih dalam dataran praktek hadits lebih mempunyai 
kecenderungan aplikatif, karena unsur dalam hadits selain merupakan bagian 
dari wahyu juga bentuk responsibilitas terhadap persoalan yang 
muncul,karena hadist merupakan interpretasi dan rangkuman dari sosok 
agung dalam Islam, Nabi Muhammad SAW, sehingga dalam konsep 
36 
 
pendidikan  Islam, hadits merupakan landasan filosofis dalam 
pengembangan sistematika pendidikan Islam, terlebih dalam  Hadits banyak 
sekali menekankan tentang akhlak dan pendidikan. 
Seiring dengan kemajuan zaman dan perbedaan budaya, maka tuntutan dan 
persoalan umat menjadi rumit dan berkembang, sedang Al-Qur‟an dan Hadist 
sudah tidak turun lagi untuk menjawab persoalan umat  sebagaimana pada 
masa kerasulan Muhammad SAW. Maka kita harus meyakini lebih dalamlagi 
bahwa Al-Qur‟an dan Hadist merupakan sumber hukum yang tak terbatas 
waktu, kalaupun secara tekstual itu menunjukan hukum periodik namun 
secara prinsip  Al-Qur‟an dan Hadist berlaku tanpa batas waktu,  ini  yang 
menuntut kecerdasan dan pemahaman untuk lebih memahami pesan dan 
hukum dari kedua sumber ajaran Islam tersebut, Sehingga pendidikan Islam 
selain tetap mengacu pada kedua sumber tersebut juga, tetap terbuka 
terhadap unsur lain dalam menentukan rujukan seperti halnya Ahmad Tafsir 
menambahkan Akal sebagai sumber filosofis pendidikan Islam. 
Dengan demikian dasar-dasar Pendidikan Islam  paling tidak yaitu terdiri 
dari  Al-Qur‟an, Sunah dan ijtihad, walaupun sebenarya ijtihad disini hanya 
pemahaman dan penerjemahan terhadap kedua sumber utama tersebut, 
namun seperti yang dijelaskan tadi  perlunya ijtihad digunakan karena 
semakin banyaknya permasalahan yang berkembang sekarang ini dalam 
bidang pendidikan, sehingga ijtihad bisa menjadi sumber lain dalam 
penyelenggaran pendidikan, karena diperlukannya pemikiran-pemikiran baru 
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yang berhubungan dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, 
sehingga perlu adanya terobosan ilmiah sebagai penunjang dalam 
pengembangan Pendidikan Islam secara sistematis. 
Pengembangan sistem pendidikan yang sistematis merupakan harapan 
mendasar untuk memperbaiki sistem pendidikan Islam saat ini. Jadi dengan 
pengembangan sistem pendidikan yang mengadopsi dari hal-hal baru yang 
baik merupakan suatu keharusan, dengan catatan sesuai dengan konsep 
dasar landasan pendidikan islam yaitu Al-Qur‟an dan Hadis,karena 
dengan  membuka diri kepada sesuatu yang baru yang baik, sejalan dengan 
dialektika pendidikan. Karena pendidikan tidak hanya mengajarkan sejumlah 
pengetahuan, namun justru mengajarkan bagaimana suatu pengetahuan itu 
disusun dan ditemukan. 
F. Metode Penelitian 
1. Jenis Peneltian 
Penelitian yang saya lakukan adalah Penelitian dengan tipe deskriptif dan 
menggunakan pendekatan kualitatif yang menekankan pada fenomena 
pendidikan yang terjadi pada Pesantren Hidayatullah Kota Mamuju. 
Penelitianini menggunakan pendekatan kualitatif agar fakta-fakta mengenai 
peran keluarga, guru dalam mendidik anak remaja, bagaimana pula pola 
praktik pendidikan khusus Islam dalam keluarga dan pesantren serta sejauh 
mana efektifitas pola pendidikan tersebut dan apa kendala-kendalanya. Hal-
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hal tersebut akan diurai terperinci sesuai dengan aktivitas yang terjadi 
dilingkungan pesantren Hidayatullah. 
2. Lokasi Penelitian  
      Penelitian ini berlokasi di Pesantren Hidayatullah yang bertempat  di jalan 
Abd. Syakur No 2, Kelurahan Karema, Kecamatan Mamuju, Kabupaten 
Mamuju, Provinsi SULBAR. Alasan memilih lokasi ini dikarenakan terdapat 
fenomena pendidikan yang terjadi dalam lingkungan pondok pesantren. 
      Selain itu Pesantren Hidayahtullah ini hanya terdiri dari TK, SD dan SMP. 
Dan juga santri-santri yang bersekolah di Pesantren Hidayahtullah tersebut 
pondok atau tinggal di dalam lingkungan Pesantren. Hal ini yang 
membedakan dengan Pesantren lainnya yang ada di mamuju. 
3. Informan  
      Penentuan informan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
purposive (penentuan informan dengan sengaja), dan yang paling utama 
adalah pimpinan pesantren Hidayatullah beserta para guru yang mengajar di 
pesantren Hidayatullah. Adapun informan dari orang tua santri, penelitii 
menentukan informan dari santri yang berada di dalam pesantren 
Hidayatullah. 
4. Sumber Data 
Data yang diperoleh dalam penelitian ini yaitu data primer dan data sekunder. 
Data primer berupa hasil dari wawancara dengan para informan dan data 
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yang di peroleh dari hasil observasi, sedang data sekunder di dapat melalui 
buku-buku, dan literatur. 
5. Metode Pengumpulan Data 
a. Observasi 
      Observasi yang dilakukan yaitu dengan melakukan pengamatan secara 
langsung proses pendidikan yang akan dilakukan di pesantren. Observasi ini 
berfungsi untuk meliat secara nyata proses kegiatan itu berlangsung serta 
peran pemimpin Pesantren Hidayatullah, serta para guru dan orangtua 
selama berlangsung kegiatan tersebut. 
b. Wawancara 
      Wawancara yang saya lakukan dengan beberapa guru dan orang tua 
remaja yang melaksanakan proses bagaimana peran guru dan dalam 
mendidik anak remaja yang berbasis islam  pendidikan tersebut untuk 
memperoleh data yang relevan dengan cara tanya jawab langsung dan 
peneliti keinforman sebagai objek yang di teliti. Pertanyaan pokok yang akan 
ditanyakan langsung  pada informan tersebut yaitu pertanyaan peneliian yang 
berkaitan fokus pada penelitian.  
      Adapun beberapa pertanyaan yang menjadi pokok permasalahan akan 
langsung ditanyakan pada informan yang berkaitan dengan fokus penelitian, 
seperti tentang peran guru dan orangtua  dalam mendidik anak remaja yang 
berbasis islam di pesantren, serta pola-pola praktik pendidikan berbasis islam 
berlangsung dalam keluarga dan sejauh mana efektifitas pola pendidikan 
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tersebut. Wawancara ini dilakukan dipesantren Hidayatullah serta peneliti 
juga menggunakan telefon genggam sebagai alat bantu untuk merekam 
proses wawancara yang dilakukan. 
c. Studi Pustaka 
Studi pustaka yang dilakukan berupa membaca dan mempelajari beberapa 
literature yang berkaitan dengan masalah pola pendidikan anak remaja, yang 
digunakan untuk memperoleh, memperkaya dan melengkapi data yang 
sudah diperoleh. Serta agar data yang di[eroleh dari hasil penelitian lebih 
sempurna dan kaya akan konfirmasi. Literatur yang dimaksud berupa buku-
buku maupun artikel-artikel serta informasi dari media internet yang berkaitan 
dengan fokus penelitian dan sesuai dengan kebutuhan peneliti. 
 
d. Analisis Data 
Proses analisis data secara keseluruhan melibatkan usaha memaknai data 
yang berupa observasi dan wawancara. Pada penelitian data yang akan 
dianalis merupakan data yang diperoleh dari hasil pengamatan, wawancara 
dan studi literatur yang diakukan oleh peneliti, yang sesuai dengan fokus 
penelitian yaitu masalah pola pendidikan anak remaja. Proses analisis ini 
dilakukan bertujuan agar menyederhanakan data yang diperoleh, agar data 
tersebut mudah untuk dipahami. 
G. Sistematika Penulisan 
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Skripsi  ini disusun dan diuraikan dalam lima bab yang didalam tiap babnya 
terdiri atas sub-sub pembahasan yang merupakan satu kesatuan dari 
keseluruhan skripsi ini dapat digambarkan sebagai berikut: 
BAB I Pendahuluan yang memuat tentang latar belakang masalah, 
rumusan masalah, tujuan dan manfaat, penelitian terdahulu, 
kerangka konseptual, metode penelitian, sistematika penulisan. 
BAB II menguraikan tinjauan pustaka yang berisi tentang pengertian 
pola asuh dan orangtua, tingkat pendidikan orangtua, 
pendidikan agama islam, fungsi dan tujuan pendidikan agama 
islam dan pembinaan remaja. 
BAB III Berisi gambaran umum lokasi penelitian, yang didalamnya 
terdiri dari sejarah singkat berdirinya Hidayatullah, struktur dan 
mekanisme organisasi, konsep pengkaderan Hidayatullah, 
kepemimpinan Hidayatullah, pembinaan Hidayatullah, model 
dakwah Hidayahtullah. 
BAB IV Mengenai hasil penelitian dan meliputi : Bagaimana kewajiban 
dan peran keluarga, guru dalam mendidik anak remaja yang 
berbasis Islam di sekolah Pesantren. Bagaimana pola-pola 
praktik pendidikan berbasis Islam berlangsung dalam keluarga 
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dan sekolah pesantren, serta Sejauh mana efektifitas pola 
pendidikan tersebut dan apa kendala-kendalanya. 
BAB V Merupakan bab penutup yang berisikan kesimpulan dan saran 
penulis yang berkaitan dengan masalah Pola Pendidikan  Anak 
Remaja Berbasis Islam. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Tinjauan Pendidikan Islam  Di Indonesia 
Tak dapat dipungkiri bahwa seiring berjalannya waktu, lembaga-lembaga 
pendidikan islam juga mengalami berbagai dinamika. Tak hanya pada 
pesantren, bahkan madrasah dan perguruan tinggi islam pun tak luput dari 
dinamika yang ada. Pesantren yang dulunya masih tradisional mengalami 
beberapa perubahan dan berkembangan, seiring dengan perkembangan 
zaman, ilmu pengetahuan dan teknologi. Pesantren yang dulunya tradisional, 
dalam pola pembelajaran dan muatan materi serta kurikulumnya, kini telah 
mengalami perkembangan dengan mengadaptasi beberapa teori-teeori  
pendidikan yang dirasa bias diterapkan di lingkungan pesantren. Alhasil, kini 
semakin banyak bermunculan pesantren modern, yang dalam pola 
pembelajarannya tidak lagi konvensional, tapi lebih modern dengan berbagai 
sentuhan manajemen pendidikan yang dinamis. Mayoritas pesantren dewasa 
ini juga memberikan materi dan muatan pendidikan dan kebudayaan. 
      Sedangkan dinamika sistem pendidikan madrasah dapat dicatat dari 
beberapa perubahan, seperti dimasukkannya mata pelajaran umum dalam 
kurikulumnya, meningkatkan kualitas guru dengan memperhatikan syarat 
kelayakan mengajar, membenahi manajemen pendidikannya melalui 
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akreditasi yang diselenggarakan pemerintah, mengikuti ujian Negara menurut 
jenjangnya. 
      Tak pelak, bahwa dinamika pendidikan islam, di samping kemadrasahan, 
juga muncul persekolahan yang lebih banyak mengadopsi model sekolah 
barat. dan, kemunculannya itu antara lain dipicu oleh kebutuhan masyarakat 
muslim yang berminat mendapatkan pendidikan yang memudahkan 
memasuki lapangan kerja dalam lembaga pemerintahan memiliki 
keterampilan tertentu, seperti teknik, perawat kesehatan, administrasi dan 
perbankan. 
Pada perguruan tingggi Islam punselanjutnya juga mengalami berbagai 
perubahan dan perkembangan. Dinamika dalam pendidikantinggi Islam ini 
salah satunya dapat dirabah dari perubahan status dari Sekolah Tinggi, 
menjadi institute, hingga kina menjadi Universitas. Dengan demikian, materi 
dan bahan ajar yang kini mayoritas menjadi universitas, tidak hanya disiplin 
ilmu agama islam saja, melainkan juga berbagai disiplin ilmu umum. 
B. Pola Asuh dan Orang Tua Dalam Proses Pendidikan 
1. Pengertian Pola Asuh 
Menurut  (W.J.S. Poerwadarmita, 2003 : 65) Pola adalah model atau cara,  
dan asuh adalah menjaga (merawat dan mendidik), memimpin. Jadi yang 
dimaksud dengan pola asuh adalah cara orang tua melaksanakan tanggung 
jawab sehubungan dengan peranan orang tua terhadap perkembangan anak. 
Segala sesuatu yang ada pada diri orang tua seperti, keyakinan terhadap 
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agama, penilaian, sikap, kepribadian serta pendidkan orang tua sangat 
berpengaruh terhadap perkembangan anak.  
Pola asuh dapat pula diartikan  sebagai interaksi dalam mengasuh anak 
mencakup usaha untuk pemenuhan beberapa kebutuhan, antara lain 
kebutuhan fisik, kebutuhan psikologis dan interaksi social. Kebutuhan fisik 
meliputi makan, minum dan pakaian. Sedangkan kebutuhan psikologis 
meliputi pemberian rasa aman, kasih sayang, pengertian dan penerimaan. 
Kebutuhan interaksi social mencakup pengetahuan dan keterampilan 
mengenai nilai-nilai atau norma-norma yang berlaku pada lingkungan 
keluarga dan masyarakat lingkungannya.  Pemenuhan beberapa kebutuhan 
tersebut dilakukan dengan tujuan agar anak dapat hidup dan berinteraksi 
dengan lingkungannya, baik dilingkungan keluarga maupun masyarakat.  
Orang tua sangat berperan dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab 
untuk mencapai tujuan yang diharapkan. Orang tua akan menggunakan cara 
sesuai dengan pendidikan dan kepribadian serta nilai budaya untuk 
mengasuh anaknya. Cara-cara tersebut biasanya tampak pada tingkah laku 
dan dilakukan dengan sengaja, dan hal ini cenderung dikatakan sebagai pola 
asuh.  
2. Jenis-Jenis Pola Asuh orang tua 
Gunarsah (1997 : 63 ), mengemukakan bahwa ada tiga pola asuh dalam 
Keluarga, yaitu : (1) otoriter, orang tua dalam hal ini menentukan aturan-
aturan dan batasan-batasan yang mutlak dan tentunya harus ditaati oleh 
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anak. (2) demokratis, yaitu orang tua menghormati kebebasan anak yang 
mutlak dan dengan bimbingan yang penuh pengertian antara kedua belah 
pihak, orang tua dan anak. (3) permisif, yaitu orang tua memmbiarkan 
anaknya mencari,  menentukan dan menemukan batasan-batasan dan 
tingkah lakunya, hanya pada hal yang tertentu saja orang tua bertindak.  
Untuk lebih jelasnya akan penulis jelaskan satu persatu sebagai 
berikut : 
a. Pola asuh otoriter 
Menurut John W. Santrock dalam Gunarsah ( 2002 : 257 ) pengasuhan 
yang otoriter adalah :    
“Suatu gaya yang membatasi dan yang menuntut anak untuk mengikuti 
perintah-perintah, menghukum dan menghormati pekerjaan dan usaha 
yang dilakukan’. 
 
Sementara itu, W.A. Gerungan (1988:189) memberikan defenisi 
otoriter  yakni : 
“Orang tua memberikan banyak larangan kepada anak-anak dan yang 
harus mereka laksanakan tanpa bersoal jawab, tanpa ada pengertian 
anak”. 
Gerungan ( 1988:189) Penelitian yang dilakukan Baldwin, memperoleh hasil 
bahwa makin otoriter orang tuanya, makin berkurang ketaatannya,  makin 
banyak timbulnya posivitas, kurang berinisiatif, tidak dapat merencanakan 
sesuatu, daya tahan berkurang dan ciri-ciri besar rasa takut. Hal ini timbul 
karena mereka tidak diberi kesempatan untuk mengujicoba gagasan mereka 
47 
 
sendiri atau mengambil pendapat karena pendapat mereka dianggap tidak 
cukup berharga di terima. Anak harus tunduk dan patuh  serta tidak punya 
pilihan sendiri.  
Anak tidak diperkenankan membantah keputusan orang tua dan apa 
keputusan orang tua harus tunduk patuh serta tidak punya pilihan sendiri. 
Orang tua juga tidak pernah menjelaskan alasan atas dasar yang dibuatnya 
aturan-aturan dalam keluarga. Jika anak berbuat salah atau tidak sesuai 
dengan keinginan orang tua, tidak sungkan menggunakan hukuman fisik. 
b. Pola asuh demokratis 
Santrock dalam Gunarsah ( 2002:257), Pengasuh yang demokratis (otoritatif) 
ialah : suatu gaya pengasuhan yang mendorong anak-anak mandiri tetapi 
masih menetapkan batasan-batasan dan pengendalian atas tindakan-
tindakan mereka. 
Menurut  W.A Gerungan (1988 : 190) pengasuhan demokratis adalah : 
“Didikan dimana orang tua sering berembuk mengenai tindakan-
tindakan yang harus diambil, menerangkan alas an-alasan dari 
peraturan-peraturan, menjawab pertanyaan-pertanyaan anak dan 
bersikap toleransi”. 
Orang tua yang demokratis memandang hak dan kewajiban antara orang tua 
dan anak adalah sama. Secara bertahap orang tua memberikan tanggung 
jawab kepada anak-anaknya, saling memberi dan menerima, mendengar dan 
mencarikan solusi terhadap keluhan-keluhan yang dikemukakan anaknya.  
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Anak yang menerima pola asuh seperti ini dalam keluarganya mempunyai 
rasa tanggung jawab, percaya pada diri sendiri, mampu menerima dan 
menghargai  orang lain, mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan dan 
mampu bertingkah laku sesuai dengan norma yang ada, sehingga 
menumbuhkan  rasa percaya diri untuk lebih berkembang di masa yang akan 
datang. 
c. Pola Asuh Permisif 
Orang tua yang menerapkan pola asuh permisif menurut Gunarsa (1997 : 63) 
adalah orang tua  yang membiarkan  anaknya mencapai dan menemukan 
batasan-batasan dan tingkah lakunya. Hanya pada hal tertentu saja orang 
tua bertindak. 
Orang tua yang menerapkan pola asuh permisif pada anak-anaknya bersifat 
tidak mengendalikan, tidak menuntut, lemah dalam mendisiplinkan dan 
mengajarkan anak-anaknya. Ia hanya menuntut sedikit sekali prilaku dewasa 
dan hanya sedikit memberi perhatian dalam melatih kemandirian dan 
kepercayaan diri. 
Anak dengan pola asuh seperti ini akan mempunyai pribadi yang tidak 
terarah, tumbuh egosentris yang kuat, kaku dan mudah menimbulkan 
kesulitan-kesulitan kalau harus menghadapi larangan-larangan yang ada 
dalam  lingkungannya. Biasanya orang tua yang menerapkan pola asuh 
permisif adalah orang tua yang memiliki anak tunggal. Selain itu, pengalaman 
yang terbatas dan ketidak matangan mental menghambat mereka dalam 
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mengambil keputusan tentang prilaku yang akan memenuhi harapan 
lingkungan sosial. 
3. Pengertian Orang Tua 
Orang tua merupakan pendidik pertama dan yang utama. Ini disebabkan  
sejak anak-anak masa bayi sehingga usia sekolah berada di lingkungan 
keluarga. Pendidikan dalam  keluarga dilakukan oleh kedua orang tua yang 
terdiri dari ayah dan ibu sebagai pendidik kodrati. Artinya bahwa bapak dan 
ibu sebagai orang tua diberikan anugrah oleh Allah sebagai pencipta Naluri 
orang tua. Dari naluri itulah tumbuh kasih sayang orang   tua kepada  anak-
anaknya, sehingga secara moral, keluarga memiliki tanggung jawab untuk 
memelihara  anak, mengawasi dan membimbingnya. Sesuai dengan Firman 
Allah Swt  yang terdapat  dalam QS. At-Tahrim 6    

… 
Terjemahnya: 
 “wahai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu 
dari api neraka (bahaya) …”  
Hal senada di ungkapkan oleh seorang tokoh filsafat dan psikologi dengan 
teori “Tabularasa”   Muhammad Rasyid Dimas, (2005 : 4) mengatakan bahwa 
akal anak merupakan halaman putih yang dapat anda ukir dengan kebaikan 
dan belajar.  Berbeda dengan halnya pendidkan dan pengajaran pada saat 
dewasa di dalamnya banyak ditemui kesulitan-kesulitan.  
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Berdasarkan pengertian diatas maka dapat diketahui bahwa anak merupakan 
wadah yang kosong dan  bersih seperti kertas putih kosong yang siap untuk 
ditulisi dengan berbagai karakter yang ada di lingkungannya, dengan 
berbagai pemahaman tentang pengetahuan dan sikap, sehingga nantinya 
pembentukan pribadi anak akan menjadi karakkter dan pendirian anak di 
tengah-tengah kehidupan masyarakat. 
Ibnu Qayyim dalam Rasyid  Dimas (2005:5) menekankan bahwa tanggung 
jawab orang tua oleh sebagian ahli Ilmu telah berkata : “ sesungguhnya 
barang siapa yang melalaikan pengajaran terhadap anaknya, niscaya tidak 
akan mendatangkan manfaat baginya, ia telah melakukan hal yang buruk , 
mengingat banyak anak-anak yang menjadi rusak disebabkan kelalaian 
orang tua terhadap mereka dan tidak mengajarkan kepada mereka kewajiban 
agama dan sunnah.  
Ungkapan diatas  mengindikasikan tentang hubungan dan tanggung jawab 
oran tua  kepada anaknya, dengan pengertian bahwa pendidikan tidak dapat 
dibebankan kepada orang lain. Sebab guru dan pemimpin umat merupakan 
keikut sertaan saja dalam memikul tanggung jawab pendidkan. 
Orang tua tidak hanya memelihara dan membesarkan anak-anaknya saja, 
akan tetapi tanggung jawab yang penting adalah mendidk anak-anak dengan 
menanamkan nilai-nilai agama dalam jiwa anak. Bila keluarga, masyarakat 
dan sekolah merupakan sendi-sendi fundamental, maka keluarga merupakan 
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pemberi pengaruh pertama. Sebab sejak awal masa kehidupan, anak 
menerima pengaruh dari dari orang tua.  
Mendidik anak adalah tugas mulia. Seorang ibu memegang peranan penting  
dan dominan dalam mendidik anak, sebab ibu lebih banyak menyertai anak, 
ia merupakan bagian dari dirinya dan belas kasihnya terhadap anak lebih 
kuat dari belas kasih seorang ayah. Maka tidak heran jika ibu lebih dekat 
terhadap anak.  
Asy-Syantuh (1993:41) Seorang penyair pernah berkata “ Ibu laksana 
sekolahan, bila ia kau siapkan, maka kau telah mempersiapkan satu generasi 
yang baik pangkalannya. Allah menganugrahkan dalam hati seorang ibu rasa 
cinta dan rahman untuk mengasuh anaknya baik diwaktu sehat, sakit 
ataupun di waktu gembira dan susah.  
Pada masa kecil pertama anak kecil mengenal ibunya, bahasa ibu 
merupakan bahasa  pertama yang ditiru anak. Anak kecil selalu ingin berada 
di samping ibunya, sehingga jelas peranan seorang ibu merupakan pendidik 
yang pertama. 
Disamping ibu, yang memegang peranan dalam mendidik anak-anaknya, 
bapak pun memegang peranan yang penting pula. Anak memandang 
bapaknya sebagai orang tertinggi kedudukannya dalam keluarga. 
Meskipun demikian ada sebagian bapak yang menganggap bahwa tanggung 
jawab pendidikan anak hanya di tumpahkan kepada ibu semata. Tidak ada 
yang dituntut darinya selain memenuhi kebutuhan material bagi anak dan 
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istrinya. Sehingga terkadang bapak lebih banyak menghabiskan waktunya di 
luar rumah, baik ditempat kerja atau berkumpul bersama teman-teman atau 
kerabatnya. 
Tindakan semacam ini merupakan kesalahan yang dilakukan oleh seorang 
bapak. Padahal secara kodrati bapak juga mempunyai andil yang diharapkan 
akan mampu mendidik anak bersama-sama denngan ibu dirumah. Keluarga 
akan berjalan dengan harmmonis apabila bapak akrab dengan anak dan 
bekerja sama dengan ibu dalam mendidk anak.  
Asy-Syantuh (1993:53) mengungkapkan : 
“Secara nyata bapak memiliki peranan yang sangat besar dalam 
pendidikan anak, yang secara sederhana dapat dimulai dua atau tiga 
bulan pertama. Lalu semakin bertambah seiring dengan semakin 
merambahnya umur anak. Ketika ibu mulai direpotkan dengan 
kedatangan anak berikutnya, maka dalam keadaan seperti ini ibu harus 
mendekatkan hubungan anak dengan bapaknya sebagai upaya untuk 
mengurangi kecemburuan anak kepada bayi baru yang akan dilahirkan 
ibu”.  
 
Tidak sedikit bapak kurang mengambil peran dalam mendidk anak-anaknya. 
Alasannya karena disibukkan oleh pekerjaan atau profesinya sehingga 
hamper seluruh waktunya tersita untuk keperluan pekerjaan, maka tak jarang 
akhirnya bapak merasa asing bagi anak-anaknya. 
Dari penjelasan diatas, maka pola asuh orang tua adalah model atau cara 
orang tua sebagai pendidik pertama  dan keluarga bagi seorang anak dalam 
merawat dan membimbing dengan cara-cara yang bervariasi. Ada orang tua 
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mendidik dengan pola otoriter yaitu menuntut anak untuk mengikuti aturan 
yang dibuat oleh orang tua,  
4. Tingkat Pendidikan Orang Tua 
Arif (1990:201) Salah satu faktor yang paling dominan mempengaruhi 
prestasi belajar seorang anak adalah tingkat pendidkan orang tua. Sebagai 
mana diketahui bahwa pendidkan adalah suatu proses pembentukan 
kemampuan dasar yang fundamental, baik yang menyangkut daya fikir 
(intelektual) maupun daya perasaan.  
Tingkat pendidikan formal memiliki pengaruh penting terhadap stabilitas dan 
pengaruh social dalam masyarakat. Pendidkan merupakan factor yang 
sangat berpengaruh terhadap tingkat pengetahuan, sikap, nilai-nilai dan 
bahkan perilaku manusia.  
Arif (1990:206) mengatakan bahwa pendidkan dibutuhkan untuk membina 
keluarga, masyarakat dan lembaga dimana manusia beraktifitas. Pendidkan 
mengembangkan pikiran manusia untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, baik 
jasmani maupun rohani. 
Dengan tingkat pendidikan orang tua yang cukup memadai, akan 
mendorong, mendukung dan memungkinkan untuk berpartisipasi lebih tinggi 
dalam mendidik dibanding orang tua yang  memiliki pendidkan yang rendah. 
Karena orang tua yang memiliki tingkat pendidikan yang tinggi tentunya 
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memiliki kesadaran yang tinggi pula akan pentingnya pendidikan bagi anak-
anak mereka. Selain itu juga memiliki kemampuan intelektual untuk 
membimbing dan mengarahkan anaknya dalam membantu untuk 
menyelesaikan tugas-tugas belajar. Jadi partisipasinya bukan hanya pada 
persoalan materi saja, tetapi juga ide atau gagasan untuk peningkatkan hasil 
belajar anak. 
C. Pendidikan Islam 
1. Materi Pendidikan Agama Islam 
Materi Pendidikan yang berbasis Islamdalam kurikulum 1994pada dasarnya 
mencakup tujuh unsur pokok, yaitu Al-Qur'an-Hadist, aqidah (keimanan), 
syariah, ibadah, muamalah, akhlak dan sejarah Islam (tarikh) yang 
menekankan pada perkembangan politik. Pada kurikulum 1999, materi 
tersebut dipadatkan menjadi lima unsur, yaitu aqidah (keimanan), akhlak, 
muamalah dan bimbingan ibadah. 
1) Aqidah 
Abu Bakar Jabir (1978 : 34), Aqidah artinya ketetapan yang tidak ada 
keraguan pada orang yang mengambil keputusan. Sedang pengertian aqidah 
dalam agama maksudnya adalah berkaitan dengan keyakinan bukan 
perbuatan. Seperti aqidah dengan adanya Allah dan diutusnya pada Rasul. 
Bentuk jamak dari aqidah adalah aqa-id. Aqidah menurut istilah adalah 
perkara yang wajib dibenarkan oleh hati dan jiwa menjadi tenteram 
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karenanya, sehingga menjadi suatu kenyataan yang teguh dan kokoh, yang 
tidak tercampuri oleh keraguan dan kebimbangan. 
Dalam ajaran Islam, aqidah memiliki kedudukan yang sangat penting. Ibarat 
suatu bangunan, aqidah adalah pondasinya, sedangkan ajaran Islam yang 
lain, seperti ibadah dan akhlaq, adalah sesuatu yang dibangun di atasnya. 
Rumah yang dibangun tanpa pondasi adalah suatu bangunan yang sangat 
rapuh. Tidak usah ada gempa bumi atau badai, bahkan untuk sekedar 
menahan atau menanggung beban atap saja, bangunan tersebut akan runtuh 
dan hancur berantakan.Maka, aqidah yang benar merupakan landasan 
(asas) bagi tegak agama (din) dan diterimanya suatu amal. 
2) Akhlak  
Akhlak menurut Asmaran (1992: 1) adalah sifat yang dimiliki manusia sejak 
lahir yang selalu ada padanya. Ahmad Amin dalam Asmaran, (1992: 5). 
mengatakan bahwa “akhlak adalah kebiasaan kehendak, ilmu akhlak adalah 
ilmu yang menjelaskan arti baik dan buruk, menerangkan apa yang 
seharusnya dilakukan oleh seorang manusia kepada orang lain, menyatakan 
tujuan yang harus dituju oleh manusia di dalam perbuatan mereka dan 
menunjukan jalan untuk melakukan apa-apa yang harus diperbuat”   
Iimu akhlak adalah ilmu yang menyelidiki perbuatan manusia dari arah baik 
dan buruk, atau ilmu percontohan tertinggi untuk perbuatan manusia. Dan 
ilmu akhlak adalah ilmu yng menyelidiki aturan-aturan yang menguasai 
perbuatan manusia dan menyelidiki tujuan yang terakhir bagi manusia”.  
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Saputra  (2004: 30). Akhlak berasal dari bahasa arab “akhlaq” yang 
merupakan bentuk jamak dari “khuluq”. Secara bahasa “akhlak” mempunyai 
arti budi pekerti , tabiat, dan watak. Dalam kebahasaan akhlak sering 
disinonimkan dengan moral dan etika. Menurut istilah yang dijelaskan oleh 
Ibnu Maskawih “akhlak adalah perilaku jiwa seseorang yang mendorong 
untuk melakukan kegiatan-kegiatan tanpa melalui pertimbangan. 
Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa akhlak adalah ilmu 
yang menerangkan tentang perilaku atau perbuatan manusia. Akhlak itu 
sangat penting bagi manusia. Sifat seseorang dapat dilihat dari akhlak 
seseorang tersebut. Kemuliaan akhlak sangat dibutuhkan dalam kehidupan 
smanusia yang penuh dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
3) Ibadah 
Ibadah secara bahasa (etimologi) berarti merendahkan diri serta tunduk. 
Sedangkan menurut syara‟ (terminologi), Ibadah adalah taat kepada Allah 
dengan melaksanakan perintah-Nya melalui lisan para Rasul-Nya. 
Ibadah di dalam Islam tidak disyari‟atkan untuk mempersempit atau 
mempersulit manusia, dan tidak pula untuk menjatuhkan mereka di dalam 
kesulitan. Akan tetapi ibadah itu disyari‟atkan untuk berbagai hikmah yang 
agung, kemashlahatan besar yang tidak dapat dihitung jumlahnya. 
Pelaksanaan ibadah dalam Islam semua adalah mudah. 
Di antara keutamaan ibadah bahwasanya ibadah mensucikan jiwa dan 
membersihkannya, dan mengangkatnya ke derajat tertinggi menuju 
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kesempurnaan manusiawi. Termasuk keutamaan ibadah juga bahwasanya 
manusia sangat membutuhkan ibadah melebihi segala-galanya, bahkan 
sangat darurat membutuhkannya. Karena manusia secara tabi‟at adalah 
lemah, fakir (butuh) kepada Allah. Sebagaimana halnya jasad membutuhkan 
makanan dan minuman, demikian pula hati dan ruh memerlukan ibadah dan 
menghadap kepada Allah. Bahkan kebutuhan ruh manusia kepada ibadah itu 
lebih besar daripada kebutuhan jasadnya kepada makanan dan minuman, 
karena sesungguhnya esensi dan subtansi hamba itu adalah hati dan ruhnya, 
keduanya tidak akan baik kecuali dengan menghadap (bertawajjuh) kepada 
Allah dengan beribadah. Maka jiwa tidak akan pernah merasakan kedamaian 
dan ketenteraman kecuali dengan dzikir dan beribadah kepada Allah. 
Sekalipun seseorang merasakan kelezatan atau kebahagiaan selain dari 
Allah, maka kelezatan dan kebahagiaan tersebut adalah semu, tidak akan 
lama, bahkan apa yang ia rasakan itu sama sekali tidak ada kelezatan dan 
kebahagiaannya. 
4) Muamalah 
Dari segi bahasa, "muamalah" berasal dari kata aamala, yuamilu, muamalat 
yang berarti perlakuan atau tindakan terhadap orang lain, hubungan 
kepentingan. Kata-kata semacam ini adalah kata kerja aktif yang harus 
mempunyai dua buah pelaku, yang satu terhadap yang lain saling melakukan 
pekerjaan secara aktif, sehingga kedua pelaku tersebut saling menderita dari 
satu terhadap yang lainnya. 
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Pengertian Muamalah dari segi istilah dapat diartikan dengan arti yang luas 
dan dapat pula dengan arti yang sempit. Di bawah ini dikemukakan beberapa 
pengertian muamalah. Menurut Louis Ma‟luf, (1973:16). pengertian 
muamalah adalah hukum-hukum syara yang berkaitan dengan urusan dunia, 
dan kehidupan manusia, seperti jual beli, perdagangan, dan lain sebagainya.  
Dari berbagai pengertian muamalah tersebut, dipahami bahwa muamalah 
adalah segala peraturan yang mengatur hubungan antara sesama manusia, 
baik yang seagama maupun tidak seagama, antara manusia dengan 
kehidupannya, dan antara manusia dengan alam sekitarnya. 
2. Kurikulum Pendidikan Berbasis Islam 
Kurikulum dalam bahasa Inggris disebut curriculum, yakni rencana pelajaran. 
Bahasa Latin A little racecource, maksudnya suatu jarak yang ditempuh 
dalam pertandingan olahraga. Dan terdapat pula dalam bahasa Perancis 
Courier, artinya to run, maksudnya berlari atau mata pelajaran yang harus di 
tempuh untuk mencapai gelar ijazah. Dalam dunia pendidikan dan 
pengajaran, term kurikulum diartikan dengan suatu tingkatan pengajaran. 
Dalam khasanah pendidikan Islam, istilah kurikulum disebut dengan manha, 
artinya jalan yang terang yang dilalui oleh manusia pada berbagai bidang 
kehidupan. 
Wacana diatas dapat dikembangkan dengan bahwa pengertian kurikulum 
secara luas adalah suatu rencana yang disusun untuk melancarkan proses 
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belajar mengajar di bawah bimbingan, tanggung jawab sekolah, atau 
merupakan batasan pelajaran yang dipakai lembaga pendidikan untuk 
mencapai tujuan tertentu pada setiap berakhirnya pelajaran, atau juga 
batasan pelajaran yang diberikan kepada murid dalam marhalah atau 
tingkatan yang ditentukan. 
Dalam dunia pendidikan Islam julukan kurikulum dikenal manhaj. Kurikulum 
ini lahir diperkirakan semenjak abad 19. dunia pendidikan Islam mencoba 
mengadopsi pendidikan modern dengan konsepsinya yang baru, dengan 
cara pengertian yang sempit dan tradisional berangsur-angsur 
dimodernisasikan, sehingga pada akhirnya pendidikan Islam mampu dengan 
kurikulum valid memproduk manusia yang siap pakai dalam mengamalkan 
ajaran agamanya. 
Pendidikan sebagai ajang pengalihan, pelestarian dan pengembangan 
budaya mempunyai lima faktor mendasar, yaitu pendidik, peserta didik atau 
pelajar, metode, kurikulum dan evaluasi. Kelima faktor tersebut, merupakan 
satu sistem yang saling terkait satu sama lain. Meskipun demikian, ada faktor 
yang paling dominant dari kelima faktor tersebut yaitu tentang kurikulum. 
Karena kurikulum yang menentukan arah tujuan dari sebuah pendidikan itu 
sendiri. 
Adapun Kurikulum Pendidikan Islam adalah bahan-bahan pendidikan Islam 
berupa kegiatan, pengetahuan dan pengalaman yang dengan sengaja dan 
sistematis yang diberikan kepada anak didik dalam rangka mencapai tujuan 
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pendidikan Islam. Kurikulum juga merupakan kegiatan yang mencakup 
berbagai rencana kegiatan peserta didik yang terperinci berupa bentuk-
bentuk bahan pendidikan, saran-saran strategi belajar mengajar, pengaturan-
pengaturan program agar dapat diterapkan, dan hal-hal yang mencakup pada 
kegiatan yang bertujuan sampai tujuan yang diinginkan. Melalui konsep dasar 
kurikulum tersebut dapat disusun “ teori kurikulum”. 
Model kurikulum pendidikan Islam bercorak lama, berpusat pada pondok 
pesantren. Secara historis, pesantren telah mendokumentasikan berbagai 
peristiwa sejarah bangsa Indonesia, baik dalam aspek sosial budaya, 
ekonomi, maupun politik. Di samping itu pesantren merupakan pusat 
penyebaran ajaran Islam yang selalu mewarnai perkembangan 
masyarakatnya dalam bersentuhan dengan dinamika kehidupan. Ketika Ki 
Hajar Dewantara menjadi menteri P dan K yang pertama, ia berpendapat 
bahwa pondok pesantren merupakan dasar dan sumber pendidikan nasional 
karena sesuai dan selaras dengan jiwa dan kepribadian bangsa Indonesia. 
Pemerintah juga mengakui bahwa pesantren dan madrasah merupakan 
dasar dan sumber pendidikan nasional. Oleh karena itu harus dikembangka, 
diberi bimbingan dan bantuan. Wewenang pembinaan dan pengembangan 
tersebut berada di bawah kementerian Agama. 
Setelah lahirnya Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (UUSPN) No. 
2 Tahun 1989 dan Peraturan Pemerintah No. 28 dan 29 Tahun 1990, 
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madrasah berkembang dengan predikat baru yaitu Sekolah Umum berciri 
khas agama Islam, yang terdiri dari: 
1. Untuk tingkat Dasar (Ibtidaiyyah). Bobot materi hanya menyangkut 
pokok pokok ajaran Islam, misalnya akidah (rukun iman), masalah 
syariah (rukun Islam) dan masalah akhlaq (rukun ihsan). 
2. Untuk tingkat Menengah Pertama ( Tsanawiyah ). Bobot materi 
mencakup bobot materi yang diberikan pada jenjang dasar dan 
ditambah dengan argument-argumen dari dalil naqli dan dalil aqli. 
3. Untuk tingkat Menengah Atas (Aliyyah). Bobot materi mencakup bobot 
materi yang telah diberikan pada jenjang dasar dan jenjang menengah 
pertama ditambah dengan hikmah-hikmah dan manfaat dibalik materi 
yang diberikan. 
4. Untuk tingkat Perguruan Tinggi (Jam‟iyyah). Bobot materi mencakup 
bobot materi yang telah diberikan pada jenjang dasar, menengah 
pertama menengah keatas dan perguruan tinggi dan ditambah dengan 
materi yang bersifat ilmiah dan filosofis. 
Adapun ciri-ciri pendidikan tradisional yang berpusat di pondok pesantren  
menurut Muhaimin: Wacana pengembangan pendidikan islam (2003:70) 
adalah : 
1. Menyiapkan calon kiyai atau ulama yang hanya menguasai masalah 
agama semata. 
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2. Kurang diberikan pengetahuan untuk menghadapi perjuangan hidup 
sehari-hari dan pengetahuan umum sama sekali tidak diberikan. 
3. Sikap isolasi yang disebabkan karena sikap non kooperasi secara total 
dari pihak pesantren terhadap apa saja yang berbau barat dan aliran 
kebangunan Islam tidak leluasa untuk bisa masuk karena dihalang-
halangi oleh pemerintah belanda. 
3. Dasar Pendidikan Berbasis Islam 
Dasar adalah landasan tempat terpijak atau tempat tegaknya sesuatu. Dalam 
hubungannya dengan pendidikan agama islam, dasar-dasar itu merupakan 
pegangan untuk memperkokoh nilai-nilai yang terkandung di 
dalamnya.  Adapun yang menjadi dasarnya adalah:  
a.  Al-Qur'an 
Alqur'an merupakan landasan pokok, pertama dan utama semua ajaran 
agama Islam. Ajaran Islam yang Allah Swt. turunkan dalam Alqur'an 
merupakan ajaran yang lengkap (kamil) dan menyeluruh (syamil). Salah satu 
misi yang dibawa Islam adalah misi pendidikan dan pengajaran, Banyak ayat 
dalam Alqur'an yang menjelaskan hal tersebut, antara lain: 
a) Surah Al -'Alaq (96) ayat 1-5 : 
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Terjemahnya : 
“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan, Dia 
telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan 
Tuhanmulah Yang Maha Pemurah, Yang mengajar (manusia) dengan 
perantaraan kalam. Dia mengajarkan kepada manusia apa yang tidak 
diketahuinya”. .(Departemen Agama RI, 2004). 
b) Surah Al-Baqarah (2) ayat 31 : 
 
Terjemahnya : 
“Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda) 
seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada para Malaikat lalu 
berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu 
memang orang-orang yang benar”.(Departemen Agama RI, 2004). 
c) Surah Al-Baqarah (2) ayat 129 : 
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Terjemahnya : 
“Ya Tuhan kami, utuslah untuk mereka seorang Rasul dari kalangan 
mereka, yang akan membacakan kepada mereka ayat-ayat Engkau, 
dan mengajarkan kepada mereka Al Kitab (Al Qur'an) dan Al-Hikmah 
(As-Sunnah) serta mensucikan mereka. Sesungguhnya Engkaulah 
yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana”. (Departemen Agama RI, 
2004). 
d) Surah Al-Baqarah (2) ayat 151 : 
 
Terjemahnya : 
“Sebagaimana (Kami telah menyempurnakan ni`mat Kami kepadamu) 
Kami telah mengutus kepadamu Rasul di antara kamu yang 
membacakan ayat-ayat Kami kepada kamu dan mensucikan kamu dan 
mengajarkan kepadamu Al Kitab dan Al-Hikmah (As Sunnah), serta 
mengajarkan kepada kamu apa yang belum kamu ketahui” 
.(Departemen Agama RI, 2004). 
e) Surah Ali Imran (3) ayat 164: 
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Terjemahnya : 
“Sungguh Allah telah memberi karunia kepada orang-orang yang 
beriman ketika Allah mengutus di antara mereka seorang rasul dari 
golongan mereka sendiri, yang membacakan kepada mereka ayat-ayat 
Allah, membersihkan (jiwa) mereka, dan mengajarkan kepada mereka 
Al Kitab dan Al Hikmah. Dan sesungguhnya sebelum (kedatangan 
Nabi) itu, mereka adalah benar-benar dalam kesesatan yang 
nyata”.(Departemen Agama RI, 2004) 
 
 
 
 
f) Surah Al-Jumu'ah (62) ayat 2 : 
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Terjemahnya : 
“Dia-lah yang mengutus kepada kaum yang buta huruf seorang Rasul 
di antara mereka, yang membacakan ayat-ayat-Nya kepada mereka, 
mensucikan mereka dan mengajarkan kepada mereka Kitab dan 
Hikmah (As Sunnah). Dan sesungguhnya mereka sebelumnya benar-
benar dalam kesesatan yang nyata”, .(Departemen Agama RI, 2004). 
Ayat-ayat tersebut menggambarkan bahwa Allah Swt. telah mengutus para 
rasul-Nya dengan membawa kitab-Nya untuk diajarkan kepada umat 
manusia. Dalam mengajarkan kitab tersebut, para rasul Allah Swt. 
membacakan kepada mereka, mengajarkan serta menjelaskan hikmah dan 
ajaran Allah Swt. dalam ayat-ayat tersebut. Penafsiran salah satu dari ayat-
ayat tersebut, surah Al-Jumu'ah (62) ayat 2,   
 
 
b. Hadits  
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Hadits atau as-sunnah merupakan sumber hukum kedua dalam Islam setelah 
Al-Qur'an. Oleh karena itu, kita sebagai umat Islam harus pula mengambil 
landasan dari As-Sunnah yang shahih. Hadist berikut merupakan landasan 
pelaksanaan Pendidikan Agama Islam, antara lain: 
Artinya : 
“Mereka ini (pertemuan pertama), minta kepada Allah, bila Tuhan 
menghendaki maka Ia akan memenuhi permintaan tersebut, dan jika Ia 
tidak menghendaki, maka tidak akan dikabulkannya. Tetapi golongan 
kedua ini, mereka mengajar manusia, sedangkan saya sendiri diutus 
untuk juru didik”.  
M. Athiyah al Abrasyi dalam Uhbiyati (2003 : 22) mengemukakan „bahwa 
setelah Rasulullah Saw. menyaksikan dua kelompok yang tercantum dalam 
hadist tersebut, maka beliau langsung duduk pada kelompok yang kedua. Hal 
tersebut memberikan isyarat bahwa Rasulullah Saw. mendorong umatnya 
untuk senantiasa belajar dan meyebarkan ilmu secara luas. 
Penjelasan tersebut membawa pada sebuah kesimpulan bahwa Rasulullah 
Saw. memberikan perhatian yang sangat besar terhadap dunia pendidikan 
dan pengajaran serta senantiasa memberikan motivasi kepada umatnya 
untuk mengambil peran dalam dunia tersebut karena betapa besar 
keutamaan orang-orang yang mengajarkan ilmu kepada orang lain, 
khususnya mengajarkan agama Islam. 
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Hadist lain menyebutkan bahwa, Rasulullah Saw. bersabda :  
 
Artinya : 
“Barang siapa yang menyembunyikan ilmunya, maka Allah akan 
mengekangnya dengan kekang berapi”.  
Hadist ini memberikan peringatan bagi orang-orang yang tidak mau 
mengajarkan ilmunya kepada orang lain atau menyembunyikannya, maka 
Allah Swt. akan menyiapkan baginya siksa di neraka. Hal ini mengindikasikan 
betapa Islam menganjurkan, bahkan mewajibkan umatnya untuk 
menyelenggarakan kegiatan pengajaran dan pendidikan. 
c. Ijtihad 
Ajaran agama Islam yang terdapat dalam Alqur'an maupun As-Sunnah masih 
bersifat umum dan menyangkut masalah yang pokok dan prinsip saja. Oleh 
karena itu, ijtihad diperlukan untuk menjelaskan ajaran Islam yang lebih 
khusus dan konkret lagi. 
Menurut Zakiah Daradjat (1996 : 21) 
“Ijtihad adalah istilah para fuqaha, yaitu berpikir dengan menggunakan 
seluruh ilmu yang dimiliki oleh ilmuan syariat Islam untuk 
menetapkan/menemukan suatu syariat Islam dalam hal-hal yang 
ternyata belum ditegaskan hukumnya oleh Alqur'an dan Sunnah”.  
Ijtihad yang diambil khususnya dalam bidang Pendidikan Agama Islam harus 
tetap berpatokan pada Alqur'an dan As-Sunnah yang dihasilkan dari buah 
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akal dan pikiran para ulama dan fuqaha. Ijtihad ini harus disesuaikan dengan 
kebutuhan dan kondisi pada saat itu khususnya dalam dunia pendidikan 
Islam. 
d. Peraturan Perundang-Undangan 
Landasan pelaksanaan Pendidikan Agama Islam tertuang dalam 
perundang-undangan yang berlaku di Indonesia, yaitu ; 
A. Undang-Undang Dasar 1945 pasal 29 yang memberikan jaminan 
kepada setiap warga negara untuk memeluk agama dan beribadah 
sesuai dengan agama yang diyakininya. Negara juga memberikan 
kebebasan untuk melakukan kegiatan untuk menunjang pelaksanaan 
ibadah tersebut.  
B. Ketetapan MPR No. IV/ MPR/ 1999 tentang Garis-Garis Besar haluan 
Negara (GBHN) bidang Agama dan Kepercayaan Terhadap Tuhan 
Yang Maha Esa. 
C. Undang-Undang  no. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional (SISDIKNAS) 
D. Pengertian Pembinaan  Remaja 
Pembinaan adalah suatu proses pendidikan kepada anak didik sejak lahir 
sampai menjadi dewasa. Dengan pembinaan ini diharapkan ia tumbuh 
menjadi anak yang baik dan menjadi harapan masa depan. Pembinaan yang 
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pertama dan utama adalah dimulai dari rumah dalam hal ini adalah peranan 
orang tua.  
Selanjutnya menurut Elizabet B. Hurlock dalam Alex Sobur (1980 : 133)  
mengartikan bahwa remaja adalah masa peralihan atau masa transisi dari 
masa anak-anak menuju dewasa, dikategorikan usia remaja adalah 11 
samapai 21 tahun. Hurlock membagi masa  remaja menjadi tiga fase yaitu :  
1. Praremaja (11-14 tahun) 
Praremaja ini mempunyai masa yang sangat pendek, kurang lebih 
hanya 1 tahun. Untuk wanita biasanya 11 sampai 13 tahun sedangkan laki-
laki 12 sampai 14 tahun. Masa ini dikatakan juga sebagai fase negatif, ini 
bisa dilihat dari tingkah laku  yang cenderung negatif. Fase yang sukar untuk 
anak dan  orang tua. Perkembangan fungsi-fungsi tubuh, terutama organ 
seks, juga sangat mengganggu.  
2. Remaja Awal (14 -17 tahun) 
Pada masa ini, perubahan-perubahan fisik terjadi sangat pesat dan mencapai 
puncaknya. Ketidak seimbangan emosional dan ketidak stabilan dlam banyak 
halterdapat pada masa ini. Ia terus mencari identitas karena masa ini 
statusnya tidak jelas, antara sifat anak-anak dan beranjak dewasa.  
3. Remaja Lanjut (17- 21 tahun) 
Masa ini, biasanya selalu ingin menjadi pusat perhatian. Ia ingin menonjolkan 
dirinya, namun caranya beda dengan remaja awal. Ia idealis, mempunyai 
cita-cita tinggi, bersemangat dan mempunyai energi yang besar. Ia berusaha 
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memantapkan identitas diri dan ingin mencapai ketidak tergantungan 
emosional.  
Dari pendapat diatas, maka dapat disimpulkan bahwa masa remaja dapat 
diklasifikasikan menjadi tiga fase. Yaitu fase praremaja, masa ini merupakan 
suatu masa transisi. Seperti halnya semua masa transisi, masa ini 
merupakan masa yang tidak mengenakkan, baik bagi si remaja sendiri 
maupun orang tua. Olehnya itu tanggapan orang tua yang paling bijak adalah 
mendukung dan bukan saatnya untuk menunjukkan kesalahan-kesalahan 
dalam pemikiran mereka. Jika masa ini dijalani dengan bantuan orang tua 
yang mendukung, sifatnya yang berubah-ubah akan hilang dengan 
sendirinya. Selanjutnya fase remaja awal, masa ini hampir sama dengan fase 
praremaja, karna antara sifat anak-anak dan beranjak dewasa. Kemudian 
fungsi organ tubuh yang berkembang dengan pesat membuat emosinya tidak 
stabil. 
Selanjutnya fase remaja lanjut, fase ini dapat dikatakan juga sebagai masa 
remaja sejati.  Masa ini si remaja mulai merasa cukup aman dengan identitas 
diri dan mulai idealis. Masa ini yang terpenting adalah pemilihan tujuan hidup 
sebagai tema pokok menuju masa  dewasa.   
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BAB III 
GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
A. Sejarah Singkat Berdirinya Hidayatullah 
      Hidayatullah didirikan pada tanggal 7 Januari1973 (kalender Islam: 2 
Dzulhijjah 1392 Hijr) di Balikpapan dalam bentuk sebuah pesantren oleh Ust. 
Abdullah Said (alm), kemudian berkembang dengan berbagai amal usaha di 
bidang sosial, dakwah, pendidikan dan ekonomi serta menyebar ke berbagai 
daerah di seluruh provinsi di Indonesia. Melalui Musyawarah Nasional I pada 
tanggal 9–13 Juli2000 di Balikpapan, Hidayatullah mengubah bentuk 
organisasinya menjadi organisasi kemasyarakatan (ormas) dan menyatakan 
diri sebagai gerakan perjuangan Islam 
      Sejak 1978 Hidayatullah melakukan pengiriman da‟i ke seluruh Indonesia 
dan mendirikan Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Hidayatullah (STIEHID) di 
Depok, Sekolah Tinggi Agama Islam Luqman Al-Hakim (STAIL) di Surabaya 
dan Sekolah Tinggi Ilmu Syariah Hidayatullah (STIS Hidayatullah) di 
Balikpapan sebagai lembaga pendidikan untuk pengkaderan da‟i dengan 
memberlakukan beasiswa penuh (biaya pendidikan dan biaya hidup) bagi 
mahasiswa STAIL dan STIS dengan pola ikatan dinas. Da'i ini kemudian 
mendapatkan tunjangan maksimal hingga 3 tahun atau sampai mereka 
mampu menjadi pelaku ekonomi di tempatnya berada. 
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      Mulai tahun 1998 lembaga pendidikan kader da‟i ini telah menghasilkan 
lulusan dan telah mengirimkan da‟i ke berbagai daerah terutama Indonesia 
Bagian Timur dan Tengah. Setidaknya setiap tahun, Hidayatullah 
mengirimkan 150 da‟i ke berbagai daerah di Indonesia dengan 50 di 
antaranya adalah lulusan strata satu dari lembaga pendidikan kader da‟i. 
      Lembaga pendidikan Hidayatullah meliputi Taman Kanak-Kanak dan 
kelompok bermain pra sekolah, Sekolah Dasar atau Madrasah Ibtidaiyah di 
hampir semua Daerah, Sekolah Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah 
dan Sekolah Menengah Atas/Madrasah Aliyah setidaknya ada di setiap 
Wilayah dan 3 perguruan tinggi di Surabaya, Balikpapan dan Depok. 
      Pusat Pendidikan Anak Shaleh (PPAS) adalah institusi berupa pesantren 
bagi anak yatim piatu. Ada lebih dari 200 Pusat Pendidikan Anak Shaleh 
(PPAS) dengan jumlah anak yatim piatu dan tidak mampu dimana setiap 
PPAS menampung sekitar 150 orang anak. 
      Jaringan kerja Hidayatullah hingga Januari 2014 didukung dengan 
keberadaan 33 DPW dan 287 DPD dan 70 PC. Adapun jumlah DPC 
(Pimpinan Cabang), PR (Pimpinan Ranting) dan PAR (Pimpinan Anak 
Cabang) tidak dicantumkan karena pertumbuhannya yang terus berubah. 
      Pada tahun 2013, Hidayatullah mendapat tambahan sebuah perguruan 
tinggi STT STIKMA Internasional Malang, yang dinaungi dibawah PW 
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Hidayatullah Jawa Timur. Berbeda dengan Perguruan Tinggi Hidayatullah 
lainnya yang umumnya mempelajari ilmu agama, STT STIKMA Internasional 
Malang adalah perguruan tinggi yang mempelajari bidang Teknologi 
Informasi, Multimedia, Arsitektur, dan Komputerisasi Akuntansi. STT STIKMA 
Internasional Malang bergabung setelah yayasan yang lama, meng-hibah-
kan lembaga STT STIKMA Internasional kepada ormas Hidayatullah. 
      Untuk periode 2010-2015, Pimpinan Umum/Ketua Dewan Syura adalah 
Ustadz H Abdurrahman Muhammad sedangkan Ketua Umum Dewan 
Pimpinan Pusat (DPP) dijabat oleh Dr. H. Abdul Mannan, didampingi 
Sekretaris Jenderal Ir Abu A'la Abdullah. 
      Sebagai organisasi massa Islam yang berbasis kader, Hidayatullah 
menyatakan diri sebagai Gerakan Perjuangan Islam (Al-Harakah al-Jihadiyah 
al-Islamiyah) dengan dakwah dan tarbiyah sebagai program utamanya. 
Keanggotaan Hidayatullah bersifat terbuka, dimana usahanya berfungsi 
sebagai basis pendidikan dan pengkaderan 
Visi dan Misi Pesantren Hidayahtullah  Antara Lain Sebagai berikut: 
1. Visi 
Menjadi lembaga pendidikan islam yang unggul dan kompetitif serta 
menjadi kebanggaan umat. 
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a. Unggul dalam pembentukan akhlaqul karimah 
b. Unggul dalam aktifitas keagamaan 
c. Unggul dalam prestasi akademik 
d. Unggul dalam seni dan kreatifitas. 
2. Misi 
a. Melaksanakan pendidikan islam yang berwawasan global melalui 
program bilingual dan penguasaan teknologi informasi. 
b. Menyelenggarakan model pendidikan yang ramah, aktif, inovatif dan 
menyenangkan. 
c. Menjadikan orang tua sebagai mitra dalam mendidik anak. 
d. Menjadikan guru sebagai teladan dalam pembentukan akhlak. 
3. Tujuan 
a. Mendidik anak dapat memahami dasar-dasar ajaran agama islam 
dengan benar sehingga melahirkan insan yang beriman kokoh, taat 
beribadah dan berakhlakul karimah. 
b. Mendidik anak agar menjadi manusia yang cerdas dan menguasai 
dasar-dasar IPTEK sebagai bekal pengembangan diri. 
c. Menumbuhkan sikap tanggungjawab, kemandirian dan kecakapan 
spiritual, akademis, dan emosional. 
d. Mengembangkan kemampuan memecahkan masalah, berpikir logis, 
kritis dan kreatif. 
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e. Menciptakan lingkungan pendidikan yang integratif antara aspek 
kognitif, afektif dan psikomotorik dalam suasana pendidikan islam. 
B. Struktur Dan Mekanisme Organisasi  
      Pengurus organisasi tingkat pusat terdiri dari Dewan Syura dan Dewan 
Pimpinan Pusat. Dewan Syura merupakan lembaga tertinggi organisasi, 
dipimpin oleh Ketua Dewan Syura yang sekaligus merupakan Imam bagi 
jamaah Hidayatullah, dengan sebutan Pemimpin Umum. Ketua Umum 
Dewan Pimpinan Pusat dipilih lewat Musyawarah Nasional, dan Pengurus 
DPP disahkan oleh Pemimpin Umum di dalam Munas tersebut untuk jangka 
waktu 5 tahun. 
      Struktur di bawah Dewan Pimpinan Pusat (DPP)terdiri dari Dewan 
Pimpinan Wilayah (DPW/tingkat Provinsi), Dewan Pimpinan Daerah 
(DPD/tingkat Kabupaten/Kota), Dewan Pimpinan Cabang (DPC/tingkat 
Kecamatan), Pimpinan Ranting (PR/tingkat Desa/Kelurahan), Pimpinan Anak 
Ranting (PAR/tingkat RW/RT). Ketua Dewan Pimpinan 
Wilayah/Daerah/Cabang dipilih oleh Musyawarah di tingkat masing-masing 
dan disahkan oleh struktur di atasnya. 
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C. Konsep Pengkaderan Hidayatullah 
      Hidayatullah merupakan wadah perjuangan untuk ummat dan sekaligus 
wadah lahirnya kader yang professional, berkarakter, jiwanya bersih dan 
amanah. Prinsipnya tegas dan  penampilannya santun serta menyenangkan. 
      ”Hidayatullah lahir pada saat umat islam sedang menantikan datangnya 
abad  XV H yang diyakini sebagai abad  kebangkitan Islam. Tema pokoknya 
pada saat itu adalah : “back  to al quran dan assunnah”. Hidayatullah  adalah 
sebuah gerakan pemikiran yang mencoba menerjamahkan slogan “back to 
quran and sunnah” secara lebih kongkrit sehingga al quran  dan sunnah 
manjadi “blue print” pengembangan peradaban islam.” 
      Bagi kader Hidayatullah mengurus ummat adalah  modal minimal dalam 
perjuangan, untuk selanjutnya kita membutuhkan mobilitas spiritual yang 
kuat. Sebagaimana ditampilkan Rosulullah SAW diawal perlangkahan 
dengan wahyu-wahyu pertamanya. Perkuat aqidah, tajamkan cita-cita 
berquran, kuatkan jiwa hingga mendekat kepada sumberkekuatan, lebur 
dalam urusan ummat dengan integritas siritual yang bersih. 
      Jiwa, semangat, keyakinan, kerja keras, ibadah dan kualitas spiritual 
generasi awal, dan selalu berupaya melakukan pengembangan serta 
penguatan disegala sektor keilmuan dan ekonomi  merupakan harapan untuk 
generasi berikutnya. 
      “Hidayatullah memandang bahwa kemunduran umat islam lebih 
disebabkan  karena pandangan yang persial dalam  memahami keholistikan 
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ajaran Islam. Masing-masing kelompok mengambil tema dan titik tekan 
program sesuai dengan pandangannya yang sangat persial bahkan tema dan 
titik program itu seringkali menjadi semacam „ideologi kelompok.” 
      Sebagai organisasi massa islam yang berbasis kader, Hidayatullah 
menyatakan diri sebagai gerakan perjuangan islam dengan dakwah dan 
tarbiyah sebagai program utamanya keanggotaan Hidayatullah 
bersifat  terbuka, dimana usahanya berfungsi sebagai basis pendidikan dan 
pengkaderan. 
      Kesimpulannya konsep pengkaderan hidayatullah ialah disesuaikan 
dengan manhajnya yaitu SNW (Sistimatika Nuzulnya Wahyu). Yang mana 
dalam SNW ada banyak jejang-jenjangnya sesuai dengan penjabaran SNW 
itu sendiri. 
D. Kepemimpinan Hidayatullah 
      Kepemimpinan Hidayatullah dibangun di atas manhaj SNW yang 
melangkah mengikuti skala prioritas dari yang paling utama hingga yang tidak 
prinsip. 
      Jaringan kerja hidayatullah bertambah luas hingga desember 2005 
dan  didukung dengan lahirnya  26 DPW, 194 DPD, 51 DPD terdapat di 
Pulau  jawa dan 143 DPD ada di luar Jawa. 
      Pengurus tingkat pusat mulai dari Dewan Syura dan Dewan Pimpinan 
Pusat. Dewan Syura merupakan lembaga tertinggi organisasi, dipimpin oleh 
Ketua Dewan Syura yang sekaligus merupakan  imam bagi jamaah 
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Hidayatullah, dengan sebutan Pimpinan Umum. Ketua Dewan Pimpinan 
Pusat dipilih lewat Musyawarah Nasional, dan pengurus DPP disahkan oleh 
Pimpinan Umum di dalam Munas tersebutuntuk jangka waktu 5 tahun. 
Struktur di bawah Dewan Pimpinan Pusat (DPP) terdiri dari Dewan Pimpinan 
Wilayah (DPW), Dewan Pimpinan Daerah (DPD), Dewan Pimpinan Cabang 
(DPC), Pimpinan Ranting, Pimpinan anak Ranting. Ketua Dewan Pimpinan 
Wilayah/daerah/Cabang dipilih oleh Musyawarah di tingkat masing-masing 
dan disahkan oleh struktur diatasnya. 
E. Pembinaan Hidayatullah 
      Pembinaan yang pertama kali di lakukan pesantren hidayatullah melalui 
pengajian-pengajian yang di adakan, kemudian di lanjutkan dengan acara-
acara training keislaman yang di istilahkan dengan Daura Darul Arqom, di 
dalamnya peserta diberi wawasan tentang nilai-nilai keislaman dan 
penyandaran akan arti pentingnya melaksanakan Islam dalam kehidupan.  
      Saat ini pembinaan hidayatullah adalah mengadakan halaqoh-halaqoh, 
kemudian ada marhalah ula, woustho, dan marhalah ulya. Ini semua 
merupakan konsep pembinaan kader yang ada di hidayatullah. 
F. Model Dakwah Hidayahtullah 
      Untuk mendukung program dakwah dan tarbiyah serta menjalankan 
agenda utama Hidayatullah dan sebagai salah satu bentuk perhatian 
Hidayatullah yang diberikan kepada masyarakat, maka hidayatullah 
membuat: 
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1. Lembaga Pendidikan 
      Salah satu usaha Hidayatullah untuk mendidk dan mengkader maka 
didirikannya lembaga-lembaga pendidikan seperti pesantren Hidayatullah 
yang ada di berbagai daerah indonesia. Pola pengajaran di pesantren 
Hidayatullah adalah sistem pesantren moderen, yaitu penggabungan mata 
pelajaran umum dan mata pelajaran khusus atau keislaman. Mata pelajaran 
umum sama seperti mata pelajaran pada sekolah-sekolah umum lainnya, 
contohnya matematika, fisika, kimia, dan lainnya. Mata pelajaran khusus yaitu 
mata pelajaran yang berkaitan dengan keislaman, contohnya aqidah, fiqh, 
bahasa arab, dan hafalan al quran, serta masih banyak lagi mata pelajaran 
yang lainnya, sesuai dengan jenjang pendidikan dan letak kampus. 
2. Baitul Maal Hidayatullah 
      Baitul Maal Hidayatullah (BMH) adalah lembaga yang di kelola dan 
berada di bawah naungan Hidayatullah yang berfungsi mengelola dana 
zakat, infaq, dan wakaf ummat, kemudian menyebarkannya ke seluruh 
pelosok daerah serta menyantuni anak-anak yatim dan membiayai 
penyaluran kader Da‟I ke seluruh pelosok nusantara. BMH  mendapat 
pengukuhan sebagai lembaga amil zakat nasional melalui surat keputusan 
mentri agama Republik Indonesia No. 538 tahun 2001. 
      Baitul Maal Hidayatullah (BMH) mengelola dana milik umat yang 
dipercayakan kepada Hidayatullah untuk disalurkan bagi pemberdayaan 
ummat, memajukan lembaga-lembaga pendidikan maupun sosial, 
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memajukan dakwah Islam, mengentaskan kaum dhuafa (lemah) maupun 
mustadh‟afin (tertindas). 
3. Majalah Suara Hidayatullah 
      Penerbitan Majalah Hidayatullah sudah di mulai di rintis sejak awal 
berdirinya PPH di  Balikpapan karena di anggap salah satu cara berdakwah 
yang paling baik dan efektif adalah dengan memanfaatkan media. 
      Majalah suara hidayatullah, atau biasa disingkat Majalah Hidayatullah 
merupakan salah satu dari badan usaha di lingkungan Hidayatullah yang 
menggarap bidang pers. Majalah ini dikelola oleh PT Lentera Jaya Abadi, 
sebuah badan usaha milik ormas Hidayatullah. Awalnya, majalah ini hanya 
berupa buletin hasil karya beberapa santri di Pesantren Hidayatullah 
Balikpapan. Mengingat betapa strategisnya dakwah bil qalam melalui media 
massa, buletin tersebut terus dikembangkan sampai akhirnya berbentuk 
majalah seperti sekarang. 
      Majalah suara hidayatullah berisi tentang problematika dan dinamika 
dakwah, baik di Indonesia maupun dunia. Di dalamnya ada rubrik wawancara 
dengan tokoh ternama, kajian al-Qur`an dan Hadits, kisah kepahlawanan 
perjuangan da‟i di berbagai pelosok tanah air, hingga masalah keluarga.  
4. Muslimat Hidayatullah 
      Mushida merupakan organisasi otonom Hidayatullah, yang telah memiliki 
15 Pengurus Wilayah (PW) di seluruh Indonesia. Mushida bergerak dalam 
82 
 
bidang da‟wah, pendidikan, dan sosial, dengan fokus garapan adalah 
pemberdayaan wanita, keluarga dan anak. 
      Visi Muslhida adalah “Membangun keluarga Qur‟ani sebagai tonggak 
utama terwujudnya masyarakat bertauhid”. Untuk menggapai visi tersebut 
maka setiap program Mushida mengarah kepada pembentuk pribadi 
muslimah dalam menunjang perannya sebagai pribadi, istri, ibu dan sebagai 
anggota masyarakat. 
      Program pembinaan anggota berupa kegiatan majelis ta‟lim yang 
dilaksanakan secara rutin. Pembinaan yang lebih intensif dilaksanakan 
melalui Halaqah Tarbiyah, kelompok belajar yang beranggotakan maksimal 
10 orang dan dengan kurikulum yang telah ditentukan. 
Korps Da‟iyah Mushida (KDM) adalah divisi dari Mushida yang bertugas 
mempersipakan da‟iyah yang akan diterjunkan langsung ke tengah-tengah 
masyarakat, dan senantiasa meningkatkan kuantitas dan kualitas da‟iyah 
melalui berbagai kegiatan pengkaderan dan pelatihan rutin. 
      Di bidang pendidikan, Mushida mengemban amanah untuk 
mengembangkan lembaga pendidikan Hidayatullah pada tingkatan Taman 
Kanak-Kanak, Taman bermain, Taman Pendidikan Al Qur‟an (TPA). Untuk 
meningkatkan kualitas guru dilakukan pelatihan rutin, pembinaan 
manajemen, penerbitan bulletin hingga penyediaan tenaga guru. 
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5. Induk Koperasi Hidayatullah 
Induk Koperasi Hidayatullah (Inkophida) adalah koperasi sekunder yang 
menjadi wadah seluruh jaringan Koperasi Hidayatullah yang tersebar 
diseluruh Indonesia. Inkophida didirikan di Jakarta pada tahun 1999, dan 
telah mendapatkan pengesahan dari Menteri Koperasi dan Pemberdayaan 
Usaha Kecil dan Menengah Republik Indonesia nomor : 013/BH/M.1/1999, 
tanggal 9 April 1999. Saat ini Inkophida memiliki 9 (sembilan) Puskophida 
(Pusat Koperasi Hidayatullah) ditingkat provinsi dan 142 Kophida (Koperasi 
Primer Hidayatullah) di tingkat Kabupaten/Kota. Visi Inkophida adalah 
membangun jaringan ekonomi ummat yang berkeadilan dan saling 
menguntungkan. 
  
84 
 
BAB IV 
PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 
A. Peran Keluarga dan guru dalam mendidik anak remaja yang berbasis 
islam  di sekolah pesantren 
      Keluarga dan Guru memegang peranan penting dalam membentuk 
perilaku dan karakter seorang anak remaja. Dalam mendidik anak atau 
remaja terutama menanamkan nilai-nilai Islam baik yang berlangsung di 
lingkungan pesantren dan lingkungan keluarga maka diperlukan peran-peran 
terutama oleh guru disekolah dan kemudian orang tua di rumah. Pada bagian 
ini saya akan menjelaskan dan memberikan gambaran tentang peran guru 
dan orang tua dalam mendidik anak remaja. Saya akan memulainya dengan 
membahas tentang peran guru dalam mendidik anak remaja berbasis Islam 
di sekolah dan selanjutnya peran keluarga dalam mendidik anak remaja 
berbasis Islam di rumah. 
1. Peran keluarga 
Keluarga merupakan suatu lembaga sosial yang paling besar 
perannya bagi kesejahteraan dan kelestarian anggota-anggotanya, 
terutama anak-anak. Keluarga merupakan  lingkungan sosial yang 
terpenting bagi perkembangan dan pembentukan pribadi anak. 
Keluarga merupakan wadah tempat tempat bimbingan dan latihan 
anak selama kehidupan mereka. Diharapkan dari keluargalah 
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seseorang dapat menempu kehidupannya dengan matang, dewasa, 
dan penuh mawaddah wa rahmah. 
Perlu diketahui bahwa di dalam  keluarga yang menjadi kepala adalah 
orang tua. Keluarga sebagai persekutuan hidup terkecil dari masyarakat. 
Menurut H.M. Arifin, (2000 : 74) menjelaskan bahwa :  
pangkal ketenteraman dan kedamaian hidup adalah terletak dalam 
keluarga. Mengingat pentingnya hidup keluarga yang demikian itu, maka 
Islam memandang keluarga bukan hanya sebagai persekutuan hidup 
terkecil saja, tetapi lebih dari itu yakni sebagai lembaga hidup manusia 
yang dapat memberi kemungkinan celaka dan bahagianya anggota-
anggota keluarga tersebut dunia dan akhirat. 
Sebagai pendidik atau penanggung jawab dalam keluarga, orang tua dalam 
hal ini ayah dan ibu mempunyai peranan terhadap anggota keluarganya, 
khususnya kepada anak-anaknya.Kesadaran dan tanggung jawab keluarga 
terhadap penanaman nilai-nilai agama tentang perkembangan Akhlak anak 
menjadi hal yang sangat urgen dan menjadi motivasi terhadap sikap dan 
perilaku pada masa yang akan datang. Seorang anak tentunya sejak dini, 
seharusnya dilatih memiliki ketangguhan pribadi baik dalam pengetahuan, 
maupun perilakunya baik dalam lingkungan keluarga maupun di lingkungan 
sosial kemasyarakatan. Semuanya itu tentunya harus mendapatkan 
dukungan dari berbagai pihak, di antaranya adalah orang tua selaku pendidik 
primer dalam lingkungan keluarga dan dari lembaga pendidikan yang 
pertama dan utama. 
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Sama halnya dengan guru yang berperan penting dalam memberikan 
pengajaran berbasis islam di sekolah. Orang tua  pun memiliki tanggung 
jawab besar terhadap anak mereka di rumah dalam menanamkan nilai-nilai 
keIslaman. Di rumah, orang tua mengajarkan kepada anak-anaknya untuk 
selalu ingat akan tanggung jawab dan kewajiban agama dalam hal ini 
mengajarkan anak remaja untuk taat beribadah. Tidak hanya dengan 
menyuruh anak mereka saja untuk melakukan sholat 5 waktu, akan tetapi 
orang tua pun terlibat dalam memberikan contoh kepada anak-anaknya. 
Sebagaimana di ungkapakan oleh salah seorang informan bernama ibu 
Hijrah, berikut kutipan wawancaranya : 
 “ Kalo saya sebagai orang tua misalnya di rumah, misalnya kita 
kepengen anak kita mengaji, rajin mengaji, rajin sholat. Ya kita kasih 
contoh. Kalo kita mau anak kita itu rajin sholat, ya harus rajin sholat. Kan 
anak itu cenderung melihat mendengar, dan mencontoh.”      
Kemudian anak remaja tidak hanya sekedar diajarkan oleh orang tua untuk 
mempraktikan sholat dan mengaji, akan tetapi diajarkan tentang kedisiplinan 
agar anak remaja bisa disiplin terhadap waktu dimana ketika melakukan 
misalnya sholat Dzuhur anak remaja tersebut menjalankan sesuai waktunya. 
hal ini pun ditambahkan oleh ibu Hijrah sebagaimana ia mengungkapkan, 
berikut penuturannya. 
“ kedisiplinan pun bisa diterapkan dalam sholat lima waktu itu, sehingga 
anak-anak itu terjaga disiplin waktu. Oh sudah tiba waktu sholat subuh 
misalnya mereka cepat-cepat bangun. Nah itukan mereka akan terbiasa 
berdisiplin dalam hal waktu.” 
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Kutipan diatas menggambarkan bahwa orang tua mengajarkan kepada 
anaknya akan disiplin waktu saat beribadah sehingga anak remaja tersebut 
akan terbiasa dengan sendirinya tanpa harus diperingatkan lagi. 
 Hampir sama dengan dengan informan sebelumnya, salah seorang yang 
juga merupakan orang tua dari anak remaja yang bersekolah di Pesantren 
Hidayatullah. Ibu Nurwati yang berusia 37 tahun mengungkapkan bahwa :   
“kalo di rumah saya selalu ingatkan itu anak-anak untuk selalu ingat lima 
waktu, bukan saja itu : mengaji, belajar sama selalu saya ingatkan mereka 
untuk tidak terjerumus hal-hal yang bikin mereka lupa akan agama. Jadi 
saya itu paling takut klo anak-anak ini pergi keluar sama teman-temannya 
baru sembarang nabikin. Namanya juga anak-anak pasti mau coba-coba.” 
Kutipan diatas menggambarkan bahwa ibu Nurwati selalu mengajarkan dan 
mengingatkan kepada anak-anaknya untuk selalu ingat akan kewajiban baik 
sholat lima waktu, mengaji, dan belajar agar tidak terjerumus pada hal-hal 
yang tidak diinginkan. Sehingga anak-anak tersebut lupa akan agama 
mereka, apalagi anak remaja cederung berani untuk mencoba sesuatu. 
Dalam mendidik anak juga tidak hanya sekedar ketika dia berusia 6 – 12 atau 
usia remaja. Akan tetapi anak-anak mulai diajarkan oleh orang tuanya ketika 
dia masih didalam kandungan sampai dia lahir. Seperti yang dikatakan oleh 
Ibu Hijrah kepada saya, berikut kutipan wawancaranya : 
 “saya kira dalam mendidik anak itu selama masih janin sampai dia lahir. 
Cara mendidiknya itu dengan banyak membaca Al-Qur‟an, sehingga 
dengan membaca Qur‟an, ketika seorang ibi itu membaca Al-Qur‟an 
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itukan otomatis emosionalnya itu bisa menjadi tenang. Eeee memberikan 
pengaruh bagi anaknya.”    
Apa yang di ungkapakan oleh ibu Hijrah diatas bahwa anak harus didik 
selama masih berada di dalam kandungan sampai dia lahir dengan cara 
orang tua selalu mendengarkan  ayat-ayat Al-Quran. Karena menurut beliau 
metode ini sangat berpengaruh terhadap Emosial si anak tersebut. 
Selain mendidik dan menamkan nilai-nilai keislaman pada anak remaja di 
rumah. Adapula cara lain yang dilakukan oleh orang tua/ wali dalam mendidik 
anak-anak mereka. Dengan cara mengisi waktu-waktu luang anak dengan 
hal- hal positif seperti memberikan bimbingan belajar sehingga waktu luang 
tidak terbuang secara percuma yang sebagaimana diungkapkan oleh 
informan yang sama. 
a. Peran ibu sebagai pendidik bagi anak-anaknya, sebagai pemberi 
tauladan bagi anak-anaknya, sebagai psikolog anak-anak dan 
keluarganya,sebagai motivator bagi anak-anaknya. 
b. Peran ayah sebagai pelindung, sebagai penumbuh kedisiplinan, 
cenderung lebih menyemangati dalam berkompetisi, kemandirian dan 
prestasi. 
c. Peran anak-anak dalam sebuah keluarga menjadi sangat beragam 
ketika kita meihat perannya dari sudut pandang usia, sepatutnya 
sebagai anak meringankan beban orangtua. 
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Dari beberapa kutipan wawancara diatas dengan beberapa informan 
menggambarkan bahwa selain guru, orang tua juga berperan dalam mendidik 
anak – anak mereka di rumah dengan cara mengajarkan dan mempraktekan 
nilai-nilai keislaman serta memberikan bimbingan-bimbingan khusus seperti 
yang sama dilakukan oleh guru di pesantren.  Saya melihat bahwa apa yang 
diterapkan pada sekolah, hal yang sama juga dilakukan oleh orang tua di 
rumah. Namun memiliki porsi sedikit dibanding apa yang anak remaja 
dapatkan di sekolah. 
2. Peran Guru  
Keberadaan guru bagi suatu Negara amatlah penting apalagi bagi suatu 
bangsa yang sedang membangun, terlebih bagi keberlangsungan hidup yang 
cenderung memberi nuansa kepada kehidupan yang menuntut ilmu yang 
berguna bagi masyarakat. 
Guru pada prinsipnya adalah orang yang kerjanya mengajar. Sedangkan Drs. 
Moh. Uzer Usman mengemukakan bahwa guru merupakan jabatan atau 
profesi yang memerlukan khusus sebagai guru. 
      Jika kita telah kedua pengertian guru tersebut di atas, maka dapatlah 
dipahami bahwa guru merupakan anggota masyarakat yang mempunyai 
keahlian tertentu dalam usaha mewariskan ilmu pengetahuan bagi orang lain. 
Sehubungan dengan hal tersebut, H. Abdurrahman mengemukakan bahwa: 
Guru ialah seorang anggota masyarakat yang berkompoten (cakap, 
mampu dan wewenang) dan mem-peroleh kepercayaan dari 
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masyarakat dan atau peme-rintah untuk melaksanakan tugas, fungsi 
dan peranan serta tanggung jawab guru baik dalam lembaga pen-
didikan jalur sekolah maupun lembaga luar sekolah. 
 
Berdasarkan pengertian guru dari beberapa argumen tersebut di atas, maka 
dapatlah dipahami bahwa guru pada prinsipnya merupakan suatu profesi 
yang mempunyai keahlian tertentu. Dimana masyarakat menempatkan guru 
pada tempat yang lebih terhormat di lingkungannya, karena dari seorang 
guru diharapkan masyarakat dapat memperoleh ilmu pengetahuan. Hal ini 
berarti guru berkewajiban mencerdaskan bangsa menuju kepada 
pembentukan manusia Indonesia seutuhnya berdasarkan Pancasila. 
Pada sisi lain dengan melihat tugas dan tanggung jawab guru  memiliki  
peranan yang  unik dan  sangat kompleks  dalam mengembang tugas, 
sehingga fungsi guru yang paling utama adalah memimpin siswa ke arah 
tujuan yang tegas. 
Bertolak dari uraian di atas, dapat dipahami bahwa guru ialah salah satu 
komponen manusia dalam proses belajar mengajar yang sangat berperan 
dalam mengarahkan siswa ke arah pembentukan sumber daya manusia yang 
potensial dalam pembangunan. Oleh karena guru merupakan salah satu 
unsur di bidang kependidikan harus berperan penting secara aktif dan 
menempatkan kedudukannya sebagai tenaga profesional, sesuai dengan 
tuntutan ilmu yang semakin berkembang. Dengan kata lain bahwa pada 
setiap pribadi guru terletak tanggung jawab untuk membawa para siswanya 
kepada suatu kedewasaan. 
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Oleh karena itu bila guru mengajarkan suatu mata pelajaran, ia tidak hanya 
mengutamakan mata pelajaran tetapi harus juga memperhatikan anak itu 
sendiri sebagai manusia yang perlu dikembangkan pribadinya. Sesuai 
dengan ungkapan informan Sardiman A.M. sebagai berikut: 
Guru tidak semata-mata sebagai “pengajar” yang transfer of knowledge, 
tetapi juga sebagai “pendidik” yang transfer of values yang sekaligus 
sebagai “pembimbing” yang memberi-kan pengarahan dan penuntun 
siswa dalam belajar. 
 
Dari beberapa pengertian dan uraian di atas, maka semakin nyatalah bagi 
kita bahwa pada kesimpulannya guru merupakan bagian dari masyarakat 
yang mempunyai profesi tertentu, atau dengan kata lain guru memiliki 
keahlian tertentu yang berusaha mewariskan ilmu pengetahuan kepada 
orang lain (siswa). Sehingga siswa dalam mengembangkan kemampu-annya 
serta kematangan untuk mencapai kedewasaannya dapat tercapai sesuai 
dengan tujuan yang diharapkan. 
Dalam proses belajar mengajar, guru berusaha untuk mendorong, 
membimbing dan memberi fasilitas belajar bagi siswa untuk mencapai tujuan. 
Guru seyogyanya dapat melihat segala sesuatu yang terjadi dalam kelas 
untuk membantu siswa terhadap perkembangannya. Melalui perannya 
sebagai pengajar guru juga diharapkan mampu mendorong anak agar 
senantiasa belajar pada berbagai kesempatan melalui berbagai sumber dan 
media. Untuk mengetahui lebih jauh tentang peranan guru, didalam buku 
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Pengelolaan Pengajaran secara singkat Drs. H. Abdurrahman, S.Pd. 
menekankan bahwa: 
Untuk mengetahui tugas-tugas keguruan itu, seorang guru berperanan 
sebagai: 
a. Motivasi 
b. Fasilitator 
c. Organisator 
 
Untuk memudahkan pengertian dari kelima peranan di atas, penulis lebih 
lanjut memberi kejelasan sebagai berikut: 
1. Motivator, artinya seorang guru hendaknya memberi dorongan dan 
anjuran kepada siswanya agar secara aktif dan kreatif serta positif 
berinteraksi dengan lingkungan atau pengalaman baru berupa pelajaran 
yang ditawarkan kepadanya. Seorang guru memberikan motivator kepada 
siswa diantarax adalah guru membangkitkan minat siswa yang berasa di 
pesantren Hidayatullah,gurunya menciptakan suasana yang 
menyenangkan dalam proses pembelajaran. Memberikan pujian yang 
wajar kepada siswanynya dan menciptakan persaingan dan kerja sama. 
2. Fasilitator, artinya guru berupaya menciptakan suasana dan menyediakan 
fasilitas yang memungkinkan siswa dapat berinteraksi secara positif, aktif 
dan kreatif. Di samping itu Siswa secara penuh dapat mengambil bagian 
dalam setiap aktivitas pembelajaran, Apa yang dipelajari bermanfaat dan 
praktis, Siswa mempunyai kesempatan untuk memanfaatkan secara 
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penuh pengetahuan dan keterampilannya dalam waktu yang cukup, 
Pembelajaran dapat mempertimbangkan dan disesuaikan dengan 
pengalaman-pengalaman sebelumnya dan daya pikir siswa, dan Terbina 
saling pengertian, baik antara guru dengan siswa maupun siswa dengan 
siswa. 
3. Organisator, artinya guru berupaya mengatur, merencanakan, 
memprogramkan dan mengorganisasikan seluruh kegiatan dalam proses 
belajar mengajar. Di samping itu Guru dalam melaksanakan tugasnya 
harus dapat mengatur dan mengelola sumber-sumber pembelajaran 
yang tersedia. Dengan demikian, peserta didik dapat memanfaatkan 
sumber-sumber tersebut sebagai media pembelajaran yang 
memungkinkan siswa melakukan proses pembelajaran dengan 
efektif dan efisien.Seorang guru harus dapat mengorganisir 
kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan oleh guru dan peserta didik, 
seperti langkah-langkah proses pembelajaran, jadwal pelajaran, 
kegiatan ekstra, dan lain-lain. Hal ini dimaksudkan agar proses 
pembelajaran tersebut berjalan dengan baik. 
Bertolak dari penjelasan di atas, maka dapatlah disimpulkan bahwa tugas 
guru dalam pengajaran atau kependidikan bukan mencakup terbatas pada 
kegiatan belajar saja, akan tetapi justru lebih dari itu pada sisi lain pula 
seorang guru perlu juga memperhatikan perannya untuk berusaha 
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menyelesaikan hal yang sifatnya berbentuk kejiwaan. Atau dengan kata lain 
dapat menyelesaikan hal yang dapat mempengaruhi siswa baik dari segi 
emosional dan sosial maupun yang bersifat mental spiritual. 
Seiring dengan asumsi di atas, Drs. Slameto secara jelas mengemukakan 
bahwa: 
Pengetahuan yang dibawa anak dari lingkungan keluarga-nya, dapat 
memberi sumbangan yang besar bagi guru untuk mengajar. Latar 
belakang kebudayaan, sikap dan kebiasaan, minat perhatian dan 
kesenangan berperanan pula terhadap pelajaran yang akan diberikan. 
 
Berdasarkan dari pernyataan di atas, maka semakin jelaslah bagi kita bahwa 
peranan seorang guru memperhatikan siswa dari berbagai aspek tentunya 
akan semakin mudah pencapaian tujuan yang dicita-citakan oleh siswa. 
Sebab keterpaduan perhatian guru dalam peranannya terhadap pendidikan 
formal dan informal saling berkaitan. 
Tugas  seorang  guru  sebagai   suatu  unsur  yang perlu mendapat perhatian 
yang sungguh-sungguh, dimana tuntutan pencapaian tujuan pendidikan 
hanya dapat tercapai apabila seorang guru dapat melaksanakan tugasnya 
dengan baik. Terkait dengan tugas yang diemban oleh seorang guru, Drs. 
Moh. Uzer Usman mengatakan bahwa: 
Jabatan guru memiliki banyak tugas, baik yang terkait oleh dinas 
maupun di luar dinas, dalam bentuk pengabdian. Dan apabila 
dikelompokkan terdapat tiga jenis tugas guru, yakni tugas dalam bidang 
profesi, tugas kemanusiaan, dan tugas dalam bidang kemasyarakatan. 
 
Sebagai konsekuensi dari ungkapan di atas, secara terperinci dikemukakan 
bahwa ada tiga jenis yang menjadi tugas guru. Dan dari ketiga jenis tersebut 
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tentunya tidak dapat diabaikan guna kelancaran tentunya tiak dapat 
diabaikan guna kelancaran pendidikan yang mempunyai tujuan kearah 
pembangunan manusia seutuhnya. 
3. Tugas dan tanggung jawab Guru 
Guru merupakan orang tua bagi murid di sekolah, disisi lain guru mempunyai 
peran dalam mendidik dan membentuk karakter seorang murid, sehingga 
murid tersebut bisa menjadi orang yang memiliki kepribadian yang baik pula. 
Di pesantren Hidayatullah, seperti yang di ungkapakan oleh ustadz Abu (49 
th) mengatakan : 
“bahwa guru tidak hanya menjadi seorang yang memberikan ilmu 
semata, akan tetapi guru adalah tauladan atau panutan bagi santri-santriwati 
yang ada di lingkungan pesantren. Dalam hal ini fungsi guru bukan sekedar 
mengajar akan tetapi guru yang memberikan contoh kepada santri”. 
“Selanjutnya ustadz Abu (49) menambahkan bahwa seorang guru juga 
secara fisik harus sehat secara jasmani dan rohani agar bisa memberikan 
ilmu dengan baik. Di pesantren Hidayatullah guru atau yang biasa disebut 
ustadz atau murabbi memiliki fungsi untuk memberikan ilmu dan menamkan 
nilai-nilai islam”. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa peran guru tidak hanya memberi ilmu 
keagamaan semata akan tetapi guru juga mengajarkan kepada siswa 
bagaiman cara mengaplikasikan dan mengamalkannya nanti. 
Tugas guru adalah menciptakan suasana atau iklim proses 
pembelajaran yang dapat memotivasi siswa untuk senantiasa belajar dengan 
baik dan bersemangat, memilki tugas yang beragam yang berimplementasi 
dalam bentuk pengabdian, mengembangkan ilmu pengetahuan dan 
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teknologi, merencanakan dan melaksanakan pengajaran, sebagai kedua 
orangtua kedua yang memiliki artian pengganti orang tua di lingkunagan 
sekolah. 
Tanggungjawab guru adalag sebagai pengajar, pembimbing, 
administrator, memiliki tanggungjawab dalam merencanakan dan 
melaksanakan pengajaran, melakukan pembinaan terhadap diri siswa.  
Jika kita telusuri kegagalan seorang guru terhadap pencapaian tujuan 
pendidikan, juga disebabkan kurang ada keterpaduan tugas guru antara 
profesi, kemanusiaan serta kemasyarkatan. Maka dengan demikian seorang 
guru hendaknya mampu mengarahkan siswa kepada perubahan tingkah laku 
baikdalam aspek pengetahuan, keterampilan, maupun dalam sikapnya 
terhadap kemanusiaan dan kemasyarakatan. 
Tanggung jawab seorang guru di sini, penulis hanya orientasikan pada 
disiplin ilmu pengetahuan yang mana guru mempunyai tanggung jawab untuk 
melihat segala sesuatu yang terjadi dalam kelas untuk membantu proses 
perkembangan anak. 
Mengingat pentingnya tanggung jawab guru terhadap anak, Drs. Slameto 
menegaskan bahwa: 
Dalam proses belajar mengajar guru tidak terbatas sebagai penyampai 
ilmu pengetahuan akan tetapi lebih dari itu, ia bertanggung jawab akan 
keseluruhan perkembangan kepribadian murid. Ia harus mampu 
menciptakan proses belajar sedemikian rupa sehingga dapat 
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merangsang untuk belajar secara aktif dan dinamis dalam memenuhi 
kebutuh-an dan menciptakan tujuan. 
 
Mengingat pentingnya tanggung jawab seorang guru, diibaratkan tanggung 
jawab seorang ayah terhadap anaknya. Sebagai cermin tentang pentingnya 
tanggung jawab tersebut Allah berfirman dalam surah Luqman ayat 17 yang 
berbunyi: 



 
Terjemahnya: 
„Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah manusia mengerjakan yang 
baik dan cegahlah mereka dari perbuatan yang mungkar dan 
bersabarlah terhadap apa yang menimpa kamu. Dan sesungguhnya 
yang demikian itu termasuk hal-hal yang diwajibkan (oleh Allah). 
 
Bertolak dari ayat tersebut di atas, maka penulis berasumsi bahwa tanggung 
jawab seorang guru yang dianggap sebagai orang tua kedua amatlah 
penting. Sebab perintah mengerjakan yang baik dan mencegah yang 
mungkar merupakan salah satu unsur yang dapat merubah tingkah laku anak 
kepada tujuan pendidikan yang ingin dicapai pada setiap jenjang pendidikan. 
Sebagai kesimpulan dari ketiga unsur yakni peranan, tugas, dan tanggung 
jawab guru, pada prinsipnya mempunyai hubungan yang erat. Hal ini berarti 
peranan, tugas serta tanggung jawab guru pada prinsipnya diorientasikan 
pada adanya usaha untuk merubah tingkah laku siswa. Dan dengan adanya 
perubahan yang dialami siswa tentunya proses pemberian ilmu pengetahuan 
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dapat memberi pengaruh pada sisi lain mengingat pentingnya pembentukan 
pribadi yang dapat berguna bagi Bangsa dan Negara. 
B. Pola praktik pendidikan berbasis Islam berlangsung dalam keluarga 
dan pesantren Hidayatullah 
Pada bagian ini peneliti akan membahas tentang pola pendidikan yang 
berlangsung di dalam keluarga dan pesantren Hidayatullah Kota Mamuju. 
Sebagaimana yang kita ketahui bahwa pendidikan memainkan peran dan 
menempati posisi penting dalam pembentukan karakter maupun sebagai 
sarana peningkatan kecerdasan serta keterampilan anggota masyarakat, 
baik dalam berinteraksi satu dengan yang lain maupun dalam menyikapi 
dinamika kehidupan.  
Berikut ini pernyataan dari informan bernama ustadz Herman (35 tahun) 
merupakan salah satu guru dipesantren hidayatullah, berkata: 
“Bahwa pola pendidikan yang berlangsung di pesantren Hidayatullah 
Kota Mamuju ialah pola pendidikan berbasis integral atau berbasis 
Islam. Kemudian pada sistem kurikulum atau mata pelajaran, yang 
digunakan pada pesantren Hidayatullah ialah kurikulum terpadu yang 
dimana kurikulum tersebut memadukan antara kurikulum pesantren, 
kurikulum DIKNAS, dan Kurikulum Departemen Agama”.  
 
Senada dengan ustadz Fahrul Mubaraq (38 tahun) mengatakan : 
“bahwa pada kurikulum pesantren, para santri di ajarkan tentang 
pelajaran yang berhubungan dengan aqidah, muamalah, muasyarah, 
dan berhubungan dengan akhlak.” 
 
Dari kedua pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa proses pembelajaran 
berbasis islam di Hidayatullah tidak hanya memberikan pembelajaran yang 
berbasis Islam akan tetapi dia mengikuti kurikulum DIKNAS dan Kurikulum 
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Departemen Agama, selain mengikuti pedoman kurikulum pesantren 
Hidayatullah mengajarkan tentang pembelajaran yang berhubungan dengan 
aqidah, muamalah, muasyarah, dan berhubungan dengan akhlak. 
1. Pola-Pola Praktik Pendidikan Yang Berlangsung Di keluarga 
Mendidik anak adalah tugas utama dan pertama bagi orang tua sebagai 
bentuk menjaga amanah dari Allah Swt. Seorang anak akan menjadi 
manusia yang berguna apabila diasuh dengan pola atau metode yang baik, 
tetapi tidak sedikit pula anak yang salah asuh sehingga membuat hidupnya 
tidak menentu. Namun secara umum tidak ada orang tua yang ingin melihat 
anaknya menjadi manusia yang tidak berguna dan setiap orang tua punya 
metode mendidik yang berbeda-beda meskipun tujuanya sama. Hanya saja 
ada faktor-faktor yang membuat harapan tidak sesuai dengan kenyataan. 
Hasil pengamatan penulis dilokasi penelitian, pola praktek yang diterapkan 
oleh orang tua dalam keluarga dapat dibagi  dua macam yaitu pola asuh 
yang demokratis dan pola asuh yang permisif. Sesuai pengamatan penulis, 
yang menerapkan pola asuh demokratis adalah orang tua yang memiliki 
tingkat pendidikan SMP sampai perguruan tinggi. Orang tua mengetahui hak 
anak dan kewajibannya sebagai orang tua. Memberikan tanggung jawab dan 
kepercayaan kepada anak namun tetap mengontrol kegiatan anak baik 
disekolah maupun dilingkungan sekitar rumah. Orang tua seperti inilah yang 
selalu berpartisipasi apabila ada pertemuan orang tua atau wali siswa 
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disekolah. Dari hasil wawancara penulis dengan Hj. Rosmah selaku ibu 
rumah tangga bahwa : 
“Kita selaku orangtua siswa dan guru dipesantren Hidayatullah selalu 
mengadakan kegiatan yang menjadi agenda rutin yaitu silaturahmi antara 
orang tua siswa dengan pihak pesantren yang diadakan dua kali dalam 
satu semester, tiap setelah ujian semester selanjutnya sesuai 
kesepakatan. Dalam pengamatan saya yang hadir dalam pertemuan 
selalu orang tua siswa yang itu-itu saja”. 
Dari hasil wawancara dengan Hj. Rosma selaku ibu rumah tangga diatas 
penulis menjelaskan lebih lanjut bahwa yang dimaksud dengan yang itu-itu 
saja adalah selalu orang tua siswa yang sama hadir dalam pertemuan. 
Setelah penulis meneliti lebih lanjut, ternyata orang tua siswa yang partisipatif 
itu adalah orang tua siswa yang rangking dikelas. Berikut ini hasil wawancara 
penulis dengan salah seorang wali siswa : 
“Kita sebagai orang tua sangat mendukung setiap kebijakan dari 
pesantren selama itu untuk membangun kecerdasan anak-anak kami. 
Setiap ada pertemuan yang ada dipesantren, kami berusaha untuk 
hadir dan memberikan masukan bila dibutuhkan. Kami selalu 
berusaha meluangkan waktu.  
Jadi dapat disimpulkan bahwa wali siswa sangat mendukung apabila 
ada pertemuan atau kegiatan yang dilakukan dipesantren wali siswa 
berusaha untuk hadir atau mengikuti kegiatan yang diadakan dipesantren 
agar bisa memberikan masukan apabila dibutuhkan.   
Berdasarkan hasil pengamatan penulis bahwa pola praktek pendidikan 
berbasis islam yang berlangsung dalam pesantren Hidayatullah adalah : 
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a. Berdo‟a sebelum belajar 
Kebiasaan berdoa sebelum belajar adalah praktik yang diterapkan oleh para 
guru sebelum memulai setiap proses pembelajaran sebagai bentuk aplikasi 
nyata pendidikan yang berbasis islam pesantren Hidayatullah.  Pola praktik 
ini sebagai contoh bagi setiap santri agar nantinya setelah mereka terjun 
kemasyarakat bisa mengaplikasikan kepadanya dan memberikan contoh 
kepada masyarakat. Di samping itu tujuan berdoa sebelum memulai 
pelajaran supaya allah meridhoi apa yang siswa pelajari. 
b. Menerapkan kebiasaan membaca Alqur‟an 10 menit diawal jam pelajaran 
 
Begitupula setiap guru, baik guru mata pelajaran agama maupun guru 
pelajaran umum di wajibkan menerapkan kebiasaan membaca Alqur‟an 10 
menit diawal jam pelajaran. Hal ini juga sebagai bentuk nyata penerapan 
pendidikan yang berbasis islam. Di samping itu membaca al-quran sebelum 
memulai pembelajaran adalah salah satu aturan yang berlaku di dalam 
pesantren hidayatullah agar santri dan guru tetap mengingat al-quran dan 
menjalankan salah satu kewajiban bagi ummat muslim. 
c. Mengaitkan materi ajar dengan pendidikaan agama islam 
Dalam pembelajaran umum maupun pendidikan agama setiap guru 
selalu mengaitkan materi yang diajarkan dengan ajaran islam, sehingga 
suasana religius sangat kental terasa selama proses belajar mengajar karena 
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tujuan tersebut supaya santri tidak terlalu fokus kepada pelajaran umum saja 
akan tetapi siswa di ingatkan bagaimana pentingnya pendidikan yang 
berbasis islam dan tidak pernah melupakan yang namax agama islam. 
d. Berdo‟a setiap menutup pelajaran 
Selanjutnya yang terakhir adalah sebagai bentuk aplkasi penerapan 
pendidikan berbasis islam di pesantren Hidayatullah adalah selalu menutup 
proses pembelajaran dengan berdo‟a. baik itu do‟a kafaratul majlis maupun 
membaca surah – surah pendek seperti al-ashr dan lain-lain. 
2. Pola-Pola Praktik Pendidikan Yang Berlangsung Di Pesantren. 
 
Ada beberapa  pola praktik  pendidikan yang di adakan di pesantren 
Hidayatullah setelah peneliti melakukan kegiatan wawancara kepada ustadz 
Anwar selaku pimpinan atau ketua yayasan di pesanten Hidayatullah. 
“Menurut ustadz Anwar ada beberapa pola praktik yang berlangsung di 
pesantren di antaranya: Teknik pembelajaran (Tahap persiapan, tahap 
pelaksanaan, evaluasi)”. 
Dari beberapa pola praktik yang disebutkan oleh pimpinan pesantren 
Hidayatullah. Di antaranya: 
a. Teknik Pembelajaran. 
 
Melakukan pembelajaran dengan menggunakan metode musyawarah 
kyai atau ustadz biasanya mempertimbangkan ketentuan-ketentuan 
berikut. 
 
103 
 
a) Peserta musyawarah adalah para santri yang berbeda pada tingkat 
menengah atau tinggi. 
b) Peserta musyawarah tidak memiliki perbedaan kemampuan yang 
mwncolok. Ini dimaksudkan sebagai upaya untuk mengurangi 
kegagalan musyawarah. 
c) Topic atau persoalan (Materi) yang dimusyawarahkan terlebih dahulu 
oleh kyai atau ustadz pada pertemuan sebelumnya. 
d) Pada beberapa pesantren yang memiliki santri tingkat 
tinggi,musyawarah dapat dilakukan secara terjadwal sebagai latihan 
para santri. 
 
b. Tahap Persiapan 
 
Langkah persiapan terpenting pada metode ini ialah terlebih dahulu 
memberikan topik-topik materi yang akan di musyawarahkan. Topik yang 
menarik umumnya mendapakan respon yang baik dan memberikan 
dorongan kuat ke pada santri untuk belajar. Penentuan topik secara lebih 
awal di maksudkan agar para peserta dapat mempersiapkan diri jauh-jauh 
hari sebelum pelaksanaan. 
 
c. Tahap Pelaksanaan 
 
Sebagai permulaan, seorang kyai atau ustadz atau salah seorang santri 
senior mejelaskan secara singkat permasalahan yang akan di bahas. 
Pada pesantren yang memiliki tingkat tinggi penyaji adalah para santri 
yang telah disusun secara terjadwal dengan topik tertentu untuk 
menyampaikan pemikiran-pemikiran atau persoalan-persoalan yang telah 
dibahas. 
 
d. Evaluasi 
 
Kegiatan penilaian dilakukan seorang ustadz atau kyai selama kegiatan 
musyawarah berlangsung. Hal yang menjadi perhatian adalah kwalitas 
jawaban yang diberikan oleh peserta yang meliputi: Kelogisan jawaban, 
ketepatan dan kevalidan referensi yang disebutkan serta bahasa yang 
disampaikan dapat dengan mudah di pahami. 
Jadi dapat di simpulkan bahwa pola praktik pendidikan yang 
berlangsung di pesantren Hidayatullah ada empat yaitu: Teknik 
pembelajaran, Tahap persiapan, Tahap pelaksanaan dan Evaluasi. 
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C. Efektifitas Pola Pendidikan Berbasis Islam Dan Kendala-Kendalanya 
1. Efektifitas Pola Pendidikan 
Berdasarkan hasil pengamatan peneliti pula bahwa bentuk efektifitas  
Pola Penidikan Berbasis Islam di pesantren Hidayatullah adalah : 
a. Siswa semakin religius dalam tingkah laku disekolah maupun diluar 
sekolah 
Dalam pembelajaran sebaiknya guru memberikan penanaman  
berperilaku baik (akhlakul karimah) nilai keagamaan terhadap siswa 
agar terciptanya generasi-generasi yang sholeh dan sholehah 
sebagaimana dalam tuntunan Alquran dan As-sunnah yang diajarkan 
dipesantren hidayahtullah. 
b. Siswa semakin menyadari tentang kedisiplinan 
Dengan diterapkankannya efektifitas dalam pola pendidikan ini 
dapat menjadikan siswa patuh dan taat terhadap aturan yang berlaku di 
sekolah, siswa juga diajarkan untuk lebih memanfaatkan waktu yang 
sebaik-baik dalam proses pembelajaran. Dengan disiplinnya dapat 
membantu anak mengembangkan hati nurani, suara dari dalam serta 
mengambil keputusan dan pengendaian perilaku.  
c. Siswa semakin menghormati orangtua dan guru 
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Dalam lingkungan keluarga seorang anak berperilaku baik dan hormat 
terhadap orang tua dan guru disekolah yang merupakan pendidikan 
pertama yang diperoleh anak dalam memperoleh pendidikan. 
d. Siswa semakin menghargai sesama teman sebaya 
Dengan mengajarkan siswa untuk saling menghargai perbedaan-
perbedaan sehingga mempererat tali silaturahmi antar sesama (teman 
sebaya). Hal ini anak yang telah berkembang harus saling menghormati 
dan saling menghargai yang secara islami yang diajarkan guru dan 
orang tua. 
2. Kendala-Kendala Yang Dihadapi Orangtua Dan Guru 
1. Kurangnya perhatian orang tua 
Perhatian orang tua terhadap anak sangat mempengaruhi perilaku anak, 
jika perhatian orang tua baik terhadap anaknya maka anak itu akan 
berperilaku baik dan sebaliknya jika perhatian orang tua kurang 
terhadap anaknya akan cenderung berperilaku buruk. Oleh karena itu 
orang tua harus memberikan yang terbaik  kepada anaknya sehingga 
anak dapat menunjukkan harapan yang tinggi untuk pemahaman dan 
masa depan anak. 
2. Latar belakang pendidikan orang tua yang masih rendah 
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Pendidikan orang tua yang rendah terhadap nilai Islami akan 
mempengaruhi pengetahuan anak mengenai pendidikan baik itu nilai 
keagamaan maupun nilai moral anak. Hal ini disebabkan karena anak 
hanya mendapatkan pendidikan islami dibangku sekolah tanpa 
mendapatkan pengajaran dari orang tua pada saat berada di rumah. 
3. Kurangnya sarana dan prasarana penunjang disekolah 
Sarana dan prasarana mempengaruhi minat siswa dalam belajar, 
jika sarana dan prasarana sekolah baik akan merasa nyaman dan 
semangat dalam mengikuti pembelajaran. Jika sebaliknya kurangnya 
sarana dan prasarana anak akan lebih cenderung kurang belajar. 
 
 
  
107 
 
BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
      Berdasarkan hasil uraian pada bab yang membahas hasil dan penelitian, 
maka penelitian menyimpulkan bahwa pola pendidikan anak remaja berbasis 
islam di Mamuju, sebagai berikut: 
1. Model pola asuh yang diterapkan oleh orang tua atau guru dapat dibagi  
dua macam yaitu pola asuh yang demokratis dan pola asuh yang permisif. 
Sesuai pengamatan penulis, yang menerapkan pola asuh demokratis 
adalah orang tua yang memiliki tingkat pendidikan SMP sampai 
perguruan tinggi. Orang tua mengetahui hak anak dan kewajibannya 
sebagai orang tua. Memberikan tanggung jawab dan kepercayaan kepada 
anak namun tetap mengontrol kegiatan anak baik disekolah maupun 
dilingkungan sekitar rumah. 
2. Seorang anak akan menjadi manusia yang berguna apabila diasuh 
dengan pola atau metode yang baik, model pola asuh dan tingkat 
pendidikan orang tua dalam meningkatkan prestasi belajar siswa, tentu 
ada pengaruhnya. Dalam artian orang tua yang menerapkan model pola 
asuh yang baik dan didukung oleh ilmu pengetahuan yang dimiliki oleh 
orang tua itu tentu sangat berhubungan dengan peningkatan prestasi 
belajar santri. Orang tua yang memiliki tingkat pendidikan yang memadai, 
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tentunya akan memberikan pola asuh yang mendidik. Seperti motivasi 
untuk bersekolah, belajar dan beribadah. menerapkan sikap disiplin dalam 
hal waktu bermain, waktu belajar, dalam kebersihan dan lainnya. 
Tentunya juga akan mengarahkan dan menasehati tentang adab-adab 
seperti menghargai orang lain baik itu kepada orang yang lebih tua 
maupun kepada sesama teman sebaya dan ada sangsi medidik jika 
melanggar. Kemudian orang tua juga akan memberikan pembiasaan 
dengan teladan-teladan yang baik. 
B. Saran-Saran 
1. Khususnyapara orang tua diharapkan dapat semakin kreatif dan 
inovatif dalam mengajarkan dan mengadakan  pendidikan dalam 
peningkatan prestasi belajar santri. 
2. Diharapkan adanya kerjasama antara pemerintah, masyarakat dan 
orang tua agar santri mampu mencapai prestasi yang optimal. 
3. Diharapkan semua komponen dan elemen masyarakat agar 
menumbuh-kembangkan semangat kedisiplinan, sehingga dengan 
sendirinya akan terpola kemantapan dalam menciptakan semangat 
interaktif edukatif yang berada dalam tataran dan tingkat keberhasilan 
yang maksimal.  
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